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  vii  Abstrak Skripsi merupakan hasil penelitian kepustakaan (Library Research) yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Iddah Istri Yang Memiliki Anak Bayi Tabung Dari Suami Impoten”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan penelitian. Bagaimana perkawinan bagi penderita penyakit impoten dalam tinjauan hukum Islam, dan bagaimana ketentuan iddah istri dicerai yang memperoleh anak dari proses inseminasi buatan (bayi tabung) karena suami impoten.  Penelitian ini bersifat kualitatif, adapun tehnik pengumpulan data melalui tehnik dokumentasi sehingga sumber sekundernya adalah literatur-literatur yang terkait dengan perkawinan impotensi dan inseminasi buatan (bayi tabung) dalam tinjauan hukum Islam. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk memaparkan secara jelas tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Iddah Istri Yang Memiliki Anak Bayi Tabung Dari Suami Impoten”. Kemudian data yang terkumpul dianalisis oleh peneliti menggunakan pola pikir deduktif.  Adapun hasil penelitian menyimpulkan bahwa perkawinan impotensi bukanlah perkawinan yang batal melainkan perkawinan yang fasad karena dalam perkawinan impoten itu sendiri yang rusak adalah syarat dalam perkawinannya,  dan perkawinan impoten termasuk perkawinan yang sah. Apabila seorang istri mengetahui bahwa suaminya menderita penyakit impoten maka ia (istri) memiliki hak untuk memfasakhnya, akan tetapi untuk mengetahui apakah ia (suami) benar adanya memiliki penyakit impoten maka hakim memberikan waktu satu tahun. Karena dengan adanya waktu satu tahun tersebut untuk mengetahui bahwa ketidak mampuan ia (suami) untuk bersenggama dengan istrinya bukan disebabkan oleh impoten, bisa saja karena adanya faktor cuaca. Sedangkan dalam perkawinan tersebut pasangan suami istri melakukan program bayi tabung. Maka dia (istri) sudah wajib untuk menjalankan Iddah. Karena masuknya spermatozoa melalui proses inseminasi buatan sudah termasuk ba’da dukhu>l dan ia (istri) sudah diwajibkan untuk menjalankan iddah. Adapun talak yang jatuh ialah talak raj’i, dalam hal ini jika seorang istri masih haid maka istri harus menjalankan iddah selama 3 kali quru’, dan jika istri tersebut sudah tidak haid lagi atau monopous maka istri harus menjalankan iddah selama 3 bulan. Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan ialah Kepada mahasiswa/i khususnya yang mempelajari hukum Islam, hendaknya mengkaji lebih dalam tentang hukum Islam sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi termasuk ilmu kedokteran yang berhubungan dengan perkawinan. Kepada wanita yang mengetahui bahwa suaminya impoten dan mengikuti program bayi tabung, maka sebaiknya memahami akibat hukum yang ditimbulkan dari proses yang dilakukan dalam program bayi tabung.  
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  1  BAB 1 PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Pada hakikatnya, pasangan suami istri yang telah melangsungkan perkawinan memiliki tujuan mulia untuk membangun rumah tangga yang harmonis penuh kasih sayang dan cinta. Prinsip dasar pernikahan dalam al-Qur’an adalah terpenuhinya ketenangan jiwa, ketentraman batin dan kasih sayang. Firman Allah SWT. Dalam surat ar-Rum ayat 21 berbunyi: ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈ tƒ# u ÷βr& t,n= y{ / ä3s9 ôÏiΒ öΝ ä3Å¡àΡr& % [`≡uρø— r& (# þθãΖ ä3ó¡tFÏj9 $yγøŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ Ν à6 uΖ÷ t/ Zο ¨Šuθ¨Β ºπyϑ ômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θ öθs) Ïj9 tβρã ©3x tG tƒ     Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.1  Namun, sering kali apa yang menjadi tujuan pernikahan tersebut tidak selamanya tercapai. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi hubungan suami istri menjadi renggang dan berakhir pada suatu perceraian. Selain talak yang dijatuhkan oleh suami, ikatan perkawinan juga akan terputus apabila salah satu atau kedua pasangan                                                            1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: J. ART, 1993), 406. 































2    meninggal dunia. Begitu pula apabila terdapat putusan dari Pengadilan Agama juga dapat menyebabkan ikatan perkawinan menjadi putus.2 Talak sebagai salah satu bentuk perceraian mempunyai beberapa akibat hukum tersendiri. Akibat hukum tersebut antara lain berkaitan dengan hak-hak bagi masing-masing pihak mantan suami istri dan kewajiban atas masing-masing pihak mantan suami istri pula. Hak bagi istri antara lain mendapatkan mut’ah, nafkah ma>diyah, nafkah iddah dan hada>nah. Dengan adanya hak-hak yang wajib diterima oleh istri yang dicerai tersebut, maka menjadi kewajiban bagi suami yang menceraikan untuk memenuhi kewajibannya, dan begitu juga sebaliknya. Banyak ulama’ memberikan pengertian tentang iddah. Imam Hanafi menyatakan bahwa iddah merupakan masa tunggu bagi seorang wanita yang diperintahkan oleh syara’ untuk mengetahui ada atau tidaknya bekas yang ditinggalkan oleh suaminya.3 Abu> Yahya> Zakariyya> memberikan pengertian iddah dengan masa tunggu yang harus dijalankan oleh seorang wanita untuk memastikan adanya janin atau tidak dalam kandungannya. Selain dua pengertian tersebut, iddah juga merupakan bentuk pengabdian diri kepada Allah serta sebagai tanda berduka cita karena meninggalnya suami. Inilah pendapat yang disepakati oleh Imam Malik, Syafi’i dan Hambali.4                                                            2 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, Hukum Perkawinan, Kewarisan, dan Perwakafan (Bandung: CV Nuansa Aulia, 2008), 35. 3 Wabah az-Zuhayliy, Fiqih al-Islamiy wa Adillatuhu>, Juz 9 (Syiria: Da>r al-Fikr, 1985), 624. 4 Muhammad Isma Wahyudi, Fiqh ‘Iddah Klasik dan Kontemporer (Yogyakarta: Lkis, Cet. 1, 2009), 75.  































3    Berdasarkan pada penjelasan dari pendapat para Ulama tersebut, dapat dipahami bahwa iddah merupakan masa menunggu yang harus dijalani oleh seorang wanita yang telah putus perkawinannya dari suaminya, baik karena telah bercerai atau karena meninggalnya suami. Adapun konsekuensinya adalah wanita tersebut dilarang menikah dengan laki-laki lain selama dalam masa iddah. Ketentuan wajibnya iddah disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 228 yang berbunyi: àM≈ s)¯= sÜ ßϑ ø9$# uρ š∅óÁ−/ u tItƒ £ÎγÅ¡àΡr' Î/ sπsW≈ n= rO &ÿρã è% 4  Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru>’.”5  Selain ayat diatas, Rasulullah SAW juga bersabda dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam sunannya yang berbunyi:  ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍْﲔَﺴُﺣ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ ِﲏَﺛ ﺪَﺣ ِيزَوْﺮَﻤْﻟا ٍﺖِﺑَﺎﺛ ِﻦْﺑ ِﺪﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  يِﻮْﺤﻨﻟا َﺪِﻳَﺰﻳ  َلَﺎﻗ ٍسﺎﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ" : ٍءوُﺮُـﻗ ََﺔﺛَﻼَﺛ ﻦِﻬِﺴُﻔْـَﻧِﺄﺑ َﻦْﺼﺑَﺮَـﺘَـﻳ ُتﺎَﻘَﻠﻄُﻤْﻟاَو ."  Artinya: “Ahmad bin Muhammad bin Tsabit Al Marwazi, telah menceritakan kepadaku Ali bin Husain dari ayahnya dari Yazid An Nahwi dari Ikrimah bahwa Ibnu Abbas berkata: "para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali quru’ ".6  Adapun tujuan diwajibkan iddah antara lain untuk mengetahui bersihnya rahim dari benih yang ditinggalkan oleh suaminya sehingga tidak terjadi percampuran nasab. Selain itu, dengan adanya masa tunggu                                                            5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 36. 6 Abu Dawud Sulaiman bin al-Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Ensiklopedia Hadits 5: Sunan Abu Dawud (Jakarta: Almahira, 2013), 474. 































4    dapat memberikan kesempatan bagi suami yang telah menceraikan istrinya untuk berpikir kembali dan menyadari bahwa talak tersebut tidak baik. Dengan demikian, iddah dapat memungkinkan bagi suami untuk kembali hidup bersama dengan istrinya tanpa harus mengadakan akad baru.7 Disamping beberapa tujuan iddah tersebut, iddah juga merupakan suatu hal yang diperintahkan Allah kepada hambaNya (ta’abbud), meskipun secara rasio iddah tidak diperlukan lagi sesuai dengan perkembangan teknologi.8 Karena yang mengetahui haid atau kehamilan adalah wanita, tetapi itu bukan berarti otomatis ucapannya harus diterima. Kalau memang diragukan, maka pendapat dokter dapat menjadi rujukan. Misalnya, adanya tes USG apabila hendak mengetahui adanya janin atau tidak dalam rahim seorang wanita.9 Terdapat beberapa macam iddah yang harus dijalani oleh wanita yang berpisah dari suaminya, baik karena talak, meninggalnya suami atau karena fasakh. Adapun perhitungan iddah tersebut tedapat tiga macam, yaitu dengan menggunakan perhitungan quru’, perhitungan bulan, dan berdasarkan pada kelahiran bayi. Bagi wanita yang masih dalam masa reproduksi (masih mengeluarkan darah haid) iddahnya tiga kali quru’. Masa tiga kali quru’ ini pun terdapat perbedaan pendapat dikalangan para imam mazhab.                                                            7 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunah, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Fikr, 2006), 622. 8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, Cet. III, 2009), 305. 9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 488. 































5    Imam Syafi’i, Maliki dan Imamiyah memaknai quru’ dengan suci. Sedangkan Imam Hanafi dan Hambali mengartikan lafaz quru’ dengan haid.10 Adapun iddah wanita yang telah berhenti haid (monopouse) maupun yang belum haid adalah tiga bulan. Adapun wanita yang ditinggal mati oleh suaminya iddahnya selama empat bulan sepuluh hari. Begitu juga dengan wanita yang sedang hamil, baik berpisahnya karena bercerai maupun karena ditinggal mati oleh suaminya adalah sampai melahirkan.11 Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa lamanya masa iddah seorang wanita ditentukan oleh keadaan wanita tersebut pada saat bercerai atau ditinggal mati oleh suaminya. Wanita tersebut masih haid atau telah monopouse atau memang belum mengalami haid. Selain itu, iddah juga ditentukan dari keadaan wanita sedang mengandung atau tidak. Adapun cerai talak dihubungkan dengan kewajiban menjalankan iddah, bagi istri yang ditalak berhubungan erat dengan kondisi talak tersebut dijatuhkan. Kondisi yang dimaksud dalam hal ini adalah apakah menurut hukum Islam antara mereka berdua sudah pernah berhubungan suami istri (ba’da al-dukhu>l) atau belum pernah (qabl al-dukhu>l). Ketika dalam pandangan hukum antara suami istri sudah dianggap pernah                                                            10 Muhamad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, Cet. VII (Jakarta: Lentera, 2008), 466. 11 A. Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syari’ah), Cet. I (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 262. 































6    berhubungan suami istri (al-dukhu>l), maka wajib bagi istri untuk menjalankan iddah.12 Dalam memahami kondisi tersebut, yakni pernah terjadi atau tidak terjadinya hubungan suami istri, KHI menggunakan istilah ba’da al-dukhu>l dan qabl al-dukhu>l tanpa menjelaskan bagaimana kriteria al-dukhu>l yang dimaksud, sehingga kembali pada pendapat-pendapat ulama fiqih. Para ulama berbeda pendapat mengenai bentuk hubungan suami istri yang seperti apa yang berimplikasi mewajibkan istri yang dicerai menjalankan iddah. Perbedaan ini berpangkal dan pemahaman terhadap redaksi yang digunakan dalam Al-qur’an surat al-Ahzab (33) ayat 49: $pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΖ tΒ# u #sŒ Î) ÞΟ çFóss3tΡ ÏM≈ oΨÏΒ ÷σ ßϑ ø9$# ¢Ο èO £èδθßϑ çG ø) ¯= sÛ ÏΒ È≅ ö6s% βr&  ∅èδθ¡yϑ s? $yϑ sù öΝ ä3s9 £ÎγøŠn= tæ ôÏΒ ;ο £‰Ïã $pκ tΞρ‘‰ tF÷ès? ( £èδθãèÏnG yϑ sù £èδθãmÎh | uρ % [n# u |  WξŠ ÏΗ sd ∩⊆∪     Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah13 dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.”14   Berdasarkan ayat tersebut, para ulama sepakat bahwa wanita yang ditalak sebelum berhubungan suami istri (al-dukhu>l) dan sebelum bersunyi (khalwah), tidak wajib iddah.15 Namun, mereka berbeda                                                            12 Pasal 153 ayat 1 dan 3 Kompilasi Hukum Islam. 13Yang dimaksud dengan mut'ah di sini pemberian untuk menyenangkan hati isteri yang diceraikan sebelum dicampuri.  14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 424. 15 Jawad Mugniyyah, al-Fiqh ‘Ala Mudhahib al-Khamsah (Beirut: Da>r al-Khutub al-Ilmiyah, 2001), 464. 































7    pendapat tentang kewajiban iddah bagi wanita yang ditalak setelah bersunyi (khlawah) dalam perkawinan yang sah.16 Ulama Shafi’iyah dan Imamiyah berpendapat bahwa kewajiban iddah hanya bagi wanita yang ditalak ba’da al-dukhu>l, sedangkan bersunyi (khalwah) belum mempunyai akibat hukum iddah.17 Alasan ulama yang berpendapat bahwa bersunyian (khalwah) dalam pernikahan yang sah mewajibkan iddah adalah hadis yang diriwayatkan dari Khulafa’ al-Rashidin bahwa bila sudah ditutup gorden atau telah ditutup pintu telah wajib mahar dan telah wajib iddah.18 Demikian juga ulama Malikiyah dan Hanabilah. Ibnu Qudamah membela pendapat ini, bahwa hal tersebut merupakan ijma’ para sahabat.19 Bagi yang berpendapat bersunyi tidak mewajibkan adanya iddah, karena meyakini bahwa iddah bertujuan membersihkan rahim dari bibit mantan suami. Berdasarkan penjelasan di atas kewajiban beriddah hanya bagi wanita yang ditalak ba’da dukhu>l, sedangkan bagi wanita yang ditalak qabl al-dukhu>l tidak ada iddah bagi mereka. Adapun yang menjadi pokok permasalahannya apabila wanita tersebut diceraikan oleh suami impoten sedangkan dalam pernikahannya mereka sempat melakukan program bayi                                                            16 Wabah az-Zuhayliy, Fiqih al-Islamiy wa..., 595. 17 Jawad Mugniyyah, al-Fiqh ‘Ala Mudhahib al-Khamsah..., 464. 18 al-Imam al-Nawawi, al-Majmu’ Sharh al-Muhadhdhab, Juz 18,(Kairo: Da>r al-Hadith, 2010), 374. 19 Abdul Majid Khon, Fiqih Munakahat: Khitbah, Nikah, dan Talak, Terjemahan al-Usrah wa Ahkamuha fi al-Tashri al-Islami (Jakarta: Amzah), 322.     































8    tabung. Impotensi adalah penyakit yang menyebabkan seorang laki-laki yang menyandangnya tidak mampu melaksanakan tugas seksualnya.20  Menurut Madzhab Syafi’i yaitu penis yang menolak masuk sisi kanan ataupun sisi kiri vagina dan tidak bisa memasukinya itu disebut impoten. Akan tetapi apabila suami memasukkan penisnya yang tersisa, yang ukurannya seperti pucuk penis, maka dia bukan impoten. Karena yang tersisa kedudukannya menggantikan penis (yang normal). Dan apabila penisnya utuh, maka ada batasan yang dianggap berlaku yaitu pucuk penis. Dan jika penis tersebut buntung maka itu termasuk impotensi.21 Dengan demikian jelas bahwa yang dikatakan impoten dalam uraian di atas adalah orang yang tidak sanggup bersetubuh, sedangkan menurut istilah syara’ ialah orang yang tidak sanggup bersenggama pada kemaluan istrinya. Selama seorang istri tidak mempermasalahkan hal ini dan merelakan keadaan suaminya impoten tidak akan menjadi masalah. Tapi pada kenyataannya dengan keadaan suami yang impoten tersebut, kehadiran anak yang didambakan itu tidak terwujud. Sehingga sebagai upaya pertolongan dan pengobatan untuk masalah tersebut ada beberapa alternatif yang salah satunya adalah bayi tabung atau FIV (Fertilisasi In Vitro). Fertilasi dapat diartikan pembuahan, sedangkan In Vitro adalah diluar. Jadi Fertilisasi In Vitro adalah pembuahan sel telur                                                            20 Muhamad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima..., 351. 21 Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab..., 542-543. 































9    wanita oleh spermatozoa pria (bagian dari reproduksi manusia), yang terjadi di luar tubuh. Dalam hal ini Inseminasi buatan oleh suami digunakan apabila si suami dapat memproduksi mani, tetapi maninya tidak cukup untuk mencapai pembuahan. Tidak cukupnya mani dapat mengakibatkan kurangnya jumlah sperma atau ketidak mampuan sperma untuk berenang cukup cepat ke ovom. Dalam proses bayi tabung satu ovum atau lebih dari istri dipindahakan melalui alat suntik kecil dan dimasukkan ke dalam test-tube. Kemudian, sperma (inseminasi buatan) si suami di gunakan untuk membuahi ovum itu. Setelah pembuahan, ovum itu dibiarkan berkembang dalam tabung laboratorium sampai tahap delapan-sel. Kemudian, diimplitasikan (ditanamkan) ke dalam rahim ibu. Yang menjadi inti dari permasalahnnya adalah ketika si suami tidak bisa melakukan hubungan seksual (al-dukhu>l) karena si suami menderita penyakit impoten selektif, sedangkan dalam pernikahannya mereka melakukan proses bayi tabung, yang mana dalam hal ini melalui inseminasi buatan sperma suami telah membuahi ovum istri sehingga mengalami perkembangan kemudian akan ditanamkan ke dalam rahim istri, lalu apakah dengan masuknya sperma suami ke dalam rahim istri bisa merubah hubungan suami istri tersebut. Jika memang dapat merubah hubungan suami istri tersebut maka wajib bagi istri yang telah di talak untuk menjalankan masa iddah. 































10    Selama ini pembahasan hanya fokus pada hak istri untuk mengajukan fasakh ketika penyakit impotensi suaminya dalam masa perkawinan, akan tetapi belum dikaji secara menyeluruh tentang iddah istri yang dicerai oleh suami impoten yang memiliki anak bayi tabung. Persoalan iddahnya seorang istri yang dicerai oleh suami impoten cukup penting untuk dikaji, alasan pertama karena suami tersebut impoten sehingga istri tersebut diceraikan sebelum adanya al-dukhu>l. Alasan kedua, yaitu karena dalam hal ini dalam perkawinan tersebut suami istri memiliki anak bayi tabung. Sedangkan dalam proses bayi tabung itu sendiri memerlukan inseminasi buatan yang berasal dari sperma suami setelah melakukan pembuahan dengan ovum istrinya maka akan dimasukkan ke dalam rahim istri, lalu dengan masuknya inseminasi buatan tersebut kedalam rahim istri apakah dapat merubah status hubungan suami istri tersebut.  Jika memang dapat merubah status hubungan suami istri tersebut maka wajib bagi istri untuk menjalankan iddah. Karena jika dalam hal ini istri tidak tahu bahwa wajib baginya untuk menjalankan iddah, ditakutkan terjadi percampuran dua iddah.   Kemudian jika memang istri harus menjalankan iddah maka dia tidak boleh menikah dengan laki-laki lain sebelum iddah-nya selesai. Hal inilah yang mendasari penulis untuk melakukan sebuah penelusuran secara ilmiah terkait dengan fenomena yang terjadi dalam kajian pustaka. Penelusuran ilmiah tersebut akan penulis laksanakan 































11    dalam wujud penulisan sebagai syarat akademik dengan judul penulisan. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Iddah Istri Dicerai Yang Memiliki Anak Bayi Tabung Dari Suami Impoten”.  B. Identifikasi dan Batasan Masalah 1. Identifikasi Masalah Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat ditulis identifikasi masalah sebagai berikut: a. Deskripsi perkawinan bagi penderita penyakit impoten dilihat dari perspektif keharmonisan rumah tangga Islam. b. Rukun dan syarat terhadap perkawinan bagi penderita penyakit impoten dalam tinjauan hukum Islam. c. Melalui inseminasi buatan untuk memperoleh anak (bayi tabung) karena suami impoten dapat mengubah status hubungan suami istri dalam hukum Islam. d. Perkawinan bagi penderita penyakit impoten dalam tinjauan hukum Islam  e. Ketentuan iddah melalui tes USG dalam tinjauan hukum Islam. f. Ketentuan iddah istri dicerai yang memperoleh anak dari proses inseminasi buatan (bayi tabung) karena suami impoten.   































12    2. Batasan Masalah Dari beberapa permasalahan di atas, maka untuk memberikan arah yang jelas dalam penulisan ini penulis membatasi hanya pada masalah-masalah berikut ini: a. Perkawinan bagi penderita penyakit impoten dalam tinjauan hukum Islam. b. Ketentuan iddah istri dicerai yang memperoleh anak dari proses inseminasi buatan (bayi tabung) karena suami impoten.  C. Rumusan Masalah Merujuk dari latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 1. Bagaimana perkawinan bagi penderita penyakit impoten dalam tinjauan hukum Islam? 2. Bagaimana ketentuan iddah istri dicerai yang memperoleh anak dari proses inseminasi buatan (bayi tabung) karena suami impoten?  D. Kajian Pustaka Setelah penulis melakukan kajian pustaka, penulis menjumpai hasil penulisan yang dilakukan oleh penulis sebelumnya yang relevans dengan penulisan yang sedang penulis lakukan hanya sedikit, yaitu sebagai berikut: 































13    1. Khalimah muflichah (Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya Angkatan 2003) Cerai Gugat Karena Suami Impoten (Studi Kasus di PA Jombang). Tujuannya untuk mengetahui dasar hakim dalam memutus perkara cerai gugat karena suami impoten, dalam hal ini hakim memutus dengan dasar pembuktian yaitu pengakuan dan saksi.22 2. Muhammad Imdadur Rochman (Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya Angkatan 2004) impotensi sebagai alasan perceraian di Pengadilan Agama Wilayah Jawa Timur (Studi Analisa Hukum Islam) tujuannya adalah untuk mengetahui tentang apa saja kreteria impotensi yang dapat dikategorikan sebagai alasan perceraian di Pengadilan Agama Wilayah Jawa Timur.23 Antara penulisan tersebut dengan penulisan yang sedang penulis lakukan, memiliki kesamaan fokus kajian, yaitu tentang impotensi. Sedangkan yang membedakan penulisan tersebut dengan penulisan yang penulis lakukan, yaitu dari kedua penulisan tersebut membahas persoalan impotensi ketika dijadiakan alasan perceraian, sementara penulis justru ingin melihat bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap iddah istri yang memiliki anak bayi tabung dari suami impoten. Dengan demikian fokus pembahasan dalam skripsi yang penulis susun ini merupakan karya yang                                                            22 Khalimah Muflichah, “Cerai Gugat Karena Suami Impoten”  (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 1-5. 23 Imdadur Rochman, “Impotensi Sebagai Alasan Perceraian”  (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2004), 1-6. 































14    berbeda dengan penulisan sebelumnya, sehingga masih sangat penting jika penulis mengangkat tema ini kedalam karya ilmiah.  E. Tujuan Penulisan Sesuai dengan rumusan masalah maka penulisan ini mempunyai beberapa tujuan, di antaranya: 1. Untuk mengetahui, memahami dan menganalisis proses inseminasi buatan untuk memperoleh anak (bayi tabung) karena suami impoten dapat mengubah status hubungan suami istri dalam hukum Islam. 2. Untuk mengetahui masa iddah istri dicerai yang memperoleh anak dari proses inseminasi buatan (bayi tabung) karena suami impoten.  F. Kegunaan Hasil Penulisan Dengan adanya penulisan ini diharapkan dapat memberi kegunaan dalam beberapa hal sebagai berikut: 1. Aspek teoritis: secara teoritis, penulis berharap hasil penulisan ini dapat memberikan sumbangsih khazanah keilmuan, khusunya dalam menjawab isu perhitungan iddah istri dicerai yang memperoleh anak dari proses inseminasi buatan (bayi tabung) karena suami impoten menurut hukum Islam. Dan juga untuk mengetehaui perkawinan bagi penderita penyakit impoten dalam tinjauan hukum Islam. Penulisan ini dapat dijadikan sebagai literatur dan referensi, baik 































15    oleh penulis selanjutnya maupun bagi pemerhati hukum Islam dalam memahami praktik tersebut. 2. Aspek praktis: secara praktis, penulis berharap hasil penulisan ini dapat memberikan manfaat dan berguna bagi masyarakat, khususnya dalam menjawab isu perkawinan bagi suami impoten dalam tinjuan hukum Islam dan perhitungan iddah istri dicerai yang memperoleh anak dari proses inseminasi buatan (bayi tabung) karena suami impoten menurut hukum Islam.   G. Definisi Operasional Sesuai dengan judul skripsi ini “Tinjauan Hukum Islam Terhadap iddah  istri dicerai yang memiliki anak bayi tabung dari suami impoten” dan untuk mempermudah pembahasan pemahaman serta menghindari kesalahfahaman, maka penulis akan memberikan Definisi secara rinci mengenai istilah-istilah berikut: 1. Hukum Islam: Segala aturan yang bersumber dari al-Qur’an, as-Sunnah, dan hasil daya upaya para fuqaha’ dalam menetapkan syari’at Islam (fiqih) sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan zaman.24 Adapun Hukum Islam yang digunakan oleh penulis adalah fiqih munakahat yang lebih di khususkan dalam masalah iddah.                                                            24Hasbi Assidiqi, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1996), 2. 































16    2. iddah: Masa menunggu bagi wanita untuk melakukan perkawinan setelah terjadinya perceraian dengan suaminya, baik cerai hidup maupun cerai mati. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui keadaan rahimnya atau untuk berpikir bagi suami.25 Yang dimaksud iddah disini adalah iddah bagi seoang wanita yang telah dicerai oleh suami impoten, yang dalam pernikahannya tersebut mereka memiliki anak bayi tabung. 3. Bayi Tabung: Teknik pembuahan sel telur di luar tubuh wanita. Bayi tabung merupakan metode untuk membantu pasangan yang mengalami kesulitan pembuahan dengan cara mengambil sel telur wanita, kemudian dipertemukan dengan sperma pada sebuah cawan. Hasil dari pembuahan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rahim ibu.26 Dalam hal ini karena suami impoten, suami tidak bisa memiliki anak, sehingga suami istri tersebut melakukan proses bayi tabung dengan cara inseminasi buatan. 4. Impoten: penyakit yang menyebabkan seseorang laki-laki yang menyandangnya tidak mampu melaksanakan tugas seksualnya.                                                              25 Abdul Azis Dahlan, et al. Ensiklopedi Hukum Islam 2, Cet. VII (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2006), 637. 26 Rizka Amalia, Cerdas Menulis Karya Ilmiah (Malang: Gunung Samudera, 2015), 38.       































17    H. Metode Penulisan Metode penulisan ini adalah penulisan pustaka dengan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif merupakan sebuah cara yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu permasalahan27. Adapun metode yang diperlukan dalam penulisan kualitatif ini sebagai berikut: 1. Data yang dikumpulkan  Data yang dikumpulkan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: a. Data tentang perkawinan bagi penderita penyakit impoten dalam tinjauan hukum Islam. b. Data tentang masalah iddah dicerai karena suami impoten yang memiliki anak bayi tabung dalam Tinjauan Hukum Islam, yakni yang terdapat dalam fiqih munakahat.  2. Sumber data Mengingat penulisan ini menggunakan metode Library Research, maka diambil data dari berbagai sumber tertulis sebagai berikut: a. Sekunder Yaitu data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli yang memuat informasi atau data tersebut.28 Adapun sumber sekunder yang dijadikan rujukan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:                                                            27 Lexy Moloeng, Metode Penulisan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 116. 28 Tatang M. Amrin, Menyusun Rencana Penulisan, Cet. III (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 133. 































18    1. Kitab “Fiqh al-Islami wa Adillatuhu” karangan Wabah az-Zuhayli. 2. Kitab “al-Majmu’ Sharh al-Muhadhdhab” karangan al-Imam al-Nawawi. 3. Kitab “al-Fiqh ‘Ala Madhahib al-Khamsah” karangan Jawad Mughniyah 4. Buku “Bayi Tabung Tinjauan Aspek Hukum” karangan Salim HS. 5. Dan kitab lain yang membahas tentang iddah istri dicerai yang memiliki anak bayi tabung karena suami impoten. 3. Teknik pengumpulan data Adapun untuk memperoleh data yang akurat dan dibutuhkan oleh penulis sesuai dengan judul penulisan, maka dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa tehnik, sebagaimana berikut: a. Dokumentasi  Menurut Suharsimi Arikunto, dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis menyelididki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Dalam hal ini yaitu segala data yang berhubungan dengan penulisan ini.29                                                            29 Tatang M. Amrin, Menyusun Rencana..., 135. 































19    4. Teknik pengelolaan data Untuk mensistematiskan data yang telah dikumpulkan dan mempermudah penulis dalam melakukan analisis data, maka penulis mengolah data tersebut melalui beberapa teknik, dalam hal ini data yang diolah merupakan data yang telah terkumpul dari beberapa sumber adalah sebagaimana berikut: a. Pengeditan  Yaitu memeriksa kelengkapan data-data yang sudah diperoleh. Data-data yang sudah diperoleh diperiksa dan diedit apabila tidak terdapat kesesuaian atau relevansi dengan kajian penulisan. b. Pemberian Kode Yaitu memberikan kode terhadap data-data yang diperoleh dan sudah diedit, kemudian dikumpulkan sesuai dengan relevansi masing-masing data tersebut. c. Pengorganisasian Yaitu mengkategorisasikan atau mensistematiskan data yang telah terkumpul. Data-data yang sudah diedit dan diberi kode kemudian diorganisasikan sesuai dengan pendekatan dan bahasan yang telah dipersiapkan. 5. Teknik analisis data Setelah semua data-data yang dibutuhkan oleh penulis terkumpul semua dan diolah melalui tehnik pengolahan data yang 































20    digunakan oleh penulis, kemudian data-data tersebut dianalisis. Sugiono menyatakan: bahwa analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari catatan lapangan, dan baha-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat mudah diinformasikan kepada orang lain.30 Untuk menganalisa data-data yang sudah dikumpulkan dan diolah melalui tehnik pengolahan data, penulis menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu merupakan salah satu metode analisa data dengan dengan mendeskripsikan fakta-fakta secara nyata dan apa adanya sesuai dengan objek kajian dalam penulisan ini.31 Selain itu, penulis menggunakan pola pikir deduktif untuk menganalisa data-data yang sudah dikumpulkan dan diolah oleh penulis dalam penulisan ini. Pola pikir deduktif yaitu metode analisa data dengan memaparkan data yang telah diperoleh secara umum untuk ditarik kesimpulan secara khusus. Penulis menggunakan metode ini untuk memaparkan secara umum mengenai iddah istri dicerai yang memiliki anak bayi tabung dari suami impoten dalam tinjauan hukum Islam, dan kemudian ditarik kesimpulan secara khusus sesuai dengan tinjauan hukum Islam.                                                             30 Sugiono, Metode Penulisan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 224. 31 Ibid., 225.    































21    I. Sitematika Pembahasan Agar lebih mudah memahami alur pemikiran dalam skripsi ini, maka penulis membagi skripsi ini menjadi lima bab, yang saling berkaitan antara bab satu dengan bab lainnya. Dari masing-masing diuraikan lagi menjadi beberapa sub bab yang sesuai dengan judul babnya. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini selengkapnya adalah sebagai berikut: Bab Pertama ini berisi tentang Pendahuluan. Dalam bab ini, penulis mengkaji secara umum mengenai seluruh isi penulisan, yang terdiri dari: Latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penulisan, kegunaan hasil penulisan, definisi operasional, metode penulisan, dan sistematika pembahasan. Bab Kedua Landasan teori, yang berisi tentang perkawinan dalam Tinjauan Hukum Islam, yang terdiri atas: Pengertian perkawinan, syarat dan dasar hukumnya, dan perkawinan impoten. Selanjutnya menjelaskan tentang iddah yang terdiri atas: Pengertian, macam iddah serta dasar hukumnya, larangan selama dalam masa iddah, hikmah iddah, dan iddah cerai karena suami impoten. Bab Ketiga Menguraikan tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Iddah Istri yang Memiliki Anak Bayi Tabung dari Suami Impoten, yakni menjelaskan tentang bayi tabung: Pengertian bayi tabung, Proses bayi tabung, dan iddah karena proses bayi tabung. 































22    Bab Keempat menjelaskan tentang analisis data, yakni analisis hukum Islam tentang ketentuan iddah dalam kaitannya dengan iddah istri dicerai yang memiliki anak bayi tabung dari suami impoten dalam tinjauan hukum Islam.  Bab Kelima sebagai penutup. Dalam bab ini, penulis akan memaparkan hasil penulisan, yang terdiri dari: Kesimpulan dan saran dari uraian-uraian yang telah dibahas dalam bab sebelumnya.                 






























  23  BAB II PERKAWINAN IMPOTENSI DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM A. Perkawinan Dalam Tinjauan Hukum Islam 1. Pengertian, Dasar Hukum, dan Syarat Perkawinan  Nikah menurut bahasa artinya berkumpul menjadi satu, sedangkan menurut istilah syara’ (undang-undang Agama Islam) ialah akad yang mengandung unsur diperbolehkannya melakukan persetubuhan dengan menggunakan lafadz nikah atau tazwij ijab qabul.1 Secara etimologis dalam bahasa arab perkawinan berarti nikah atau zawaj. Al-Nikah mempunyai arti Al-Wath’i, Al-Dommu, Al-Tadakhul, Al-Jam’u yang berati bersetubuh, hubungan badan, berkumpul, jima’ dan akad. Secara terminologis perkawinan (nikah) yaitu akad yang membolehkan terjadinya istimta’ (persetubuhan) dengan seorang wanita, selama seorang wanita tersebut bukan dengan wanita yang diharamkan baik dengan sebab keturunan atau seperti sebab susuan.2 Menurut sebagaian ulama’ Hanafiah, nikah adalah suatu akad yang mengakibatkan kepemilikan untuk bersenang-senang dengan sengaja bagi seorang pria dan wanita untuk mendapatkan kenikmatan                                                            1 Fatihudin Abul Yasin, Risalah Hukum Nikah, (Surabaya: Terbit Terang, 2006), 12. 2 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 4. 































24  biologis. Sedangkan menurut madzhab maliki, nikah adalah suatu akad yang dilaksanakan dan dimaksudkan semata-mata untuk meraih kenikmatan seksual. Adapun menurut madzhab syafi’iah, nikah adalah sebuah akad yang menjamin kepemilikan untuk bersetubuh dengan menggunakan lafal “inkah atau tazwij”.3 Perkawinan harus dilihat dari tiga segi pandangan yakni: a. Perkawinan dilihat dari segi hukum Dari segi hukum, perkawinan itu merupakan suatu perjanjian. Dalam Q.S An-nisa ayat 21, dinyatakan “perkawinan adalah perjanjian yang sangat kuat”. Juga dapat dikemukakan sebagai alasan untuk mengatakan perkawinan itu merupakan suatu perjanjian ialah karena adanya: 1) Cara mengadakan ikatan perkawinan telah diatur terlebih dahulu yaitu dengan akad nikah dengan rukun dan syarat tertentu. 2) Cara menguraikan atau memutus ikatan perkawinan juga telah diatur sebelumnya yaitu dengan prosedur talak, kemungkinan fasakh, shiqaq, dan sebagaianya. b. Segi sosial dari suatu perkawinan Dalam masyarakat tiap bangsa, ditemui suatu penilaian yang umum, ialah bahwa orang yang berkeluarga atau sudah pernah                                                            3 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 4.  































25  berkeluarga mempunyai kedudukan yang lebih dihargai dari mereka yang belum melaksanakan perkawinan. c. Pandangan perkawinan dari segi agama Dalam agama, perkawinan itu dianggap suatu lembaga yang suci. Upacara perkawinan adalah upacara yang suci, yang kedua pihak dihubungkan menjadi pasangan suami istri atau menjadi pasangan hidupnya dengan menggunakan nama Allah SWT. Allah SWT menjadikan manusia berbeda dengan makhluk lain, yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara laki-laki dan perempuan tanpa adanya suatu aturan. Sehingga Allah SWT mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan secara terhormat dengan jalan perkawinan. Perkawinan merupakan sunatullah yang berlaku pada semua makhluk-Nya. Dengan adanya perkawinan ini pula manusia dapat memenuhi hasrat dan kebutuhan biologisnya yang merupakan fitrah dari setiap manusia.4 Sedangkan dalam undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan juga menjelaskan tentang definisi pernikahan yaitu: “perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Sedangkan definisi                                                            4 Fahd bin Abdul Karim bin Rasyid As-Sanidy, Pernikahan Dalam Islam, (Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2005), 21. 































26  perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) merumuskan sebagai berikut: “perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk menta’ati perintah Allah SWT dan melaksankannya merupakan ibadah”.5 Adapun perkawinan dalam Islam disyari’atkan dan memiliki posisi penting, dasar hukum pernikahan sebagai firman Allah SWT dalam surat Ar-Ruum ayat 21 yang berbunyi: 
ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈ tƒ# u ÷βr& t,n= y{ / ä3s9 ôÏiΒ öΝ ä3Å¡àΡr& % [`≡uρø— r& (# þθãΖ ä3ó¡tFÏj9 $yγøŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ Νà6 uΖ ÷ t/ 
Zο ¨Šuθ¨Β ºπyϑ ômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’Îû y7 Ï9≡sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θ öθs) Ïj9 tβρã ©3x tG tƒ ∩⊄⊇∪    Artinya:  “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” (Q.S Ar-Rum: 21).6  Perkawinan dalam Islam tidak semata-mata sebagai hubungan atau kontrak keperdataan biasa, akan tetapi ia mempunyai nilai ibadah. Maka, sangatlah tepat jika Kompilasi Hukum Islam menegaskannya sebagai akad yang sangat kuat (mitsaqan gholidzan) untuk mentaati perintah Allah, dan melaksanakanna sebagai ibadah (pasal 2 KHI). Perkawinan yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.                                                            5 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 46. 6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: J. ART, 1993), 406. 































27  Dalam Islam jika mereka ingin melaksanakan perkawinan, maka harus diperlakukan layaknya apa yang ada dalam hukum Islam seperti yang ditetapkan dalam undang-undang nomor 1 tahun 1974.7 Adapun sahnya perkawinan menurut hukum Islam yakni harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: a. Syarat umum Perkawinan itu tidak dilakukan yang bertentangan dengan larangan-larangan yang termaktub dalam ketentuan. Misalnya yaitu larangan perkawinan dalam beda agama. b. Syarat khusus  1) Adanya calon penganti laki-laki dan calon pengantin perempan. 2) Kedua calon mempelai tersebut haruslah Islam, akil baligh, sehat jasmani maupun rohani. Apabila dikaitkan dengan syarat khusus yang nomor dua, dalam hal ini para ulama’ telah sepakat bahwa apabila salah satu pihak dari suami istri mengetahui ada aib pada pihak lain sebelum akad nikah atau diketahuinya sesudah akad tetapi ia sudah rela secara tegas atau ada tanda yang menunjukkan kerelaannya maka ia tidak mempunyai hak lagi untuk meminta fasakh dengan alasan aib itu bagaimanapun juga.8 Dikalangan madzhab-madzhab fiqih terdapat rincian-rincian                                                            7 Ibid., 74. 8 Ismuha, Perbandingan Madzhab Dalam Masalah Fiqih, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1993), 211. 































28  dan jumlah cacat yang menyebabkan terjadinya fasakh (kerusakan) perkawinan, diantaranya: Impotensi, al-Jubb dan al-Khasha’, Gila, Sopak, dan Kusta.9 Dimana impotensi adalah penyakit yang menyebabkan seorang laki-laki yang menyandangnya tidak mampu melaksanakan tugas seksualnya. Dalam keadaan seperti itu, menurut pendapat seluruh madzhab istri dapat mengajukan fasakh dalam perkawinannya.  2. Perkawinan Impoten Adapun impoten di dalam bahasa arab ﺔَﻨُﻋ yang artinya “lemah sahwat”, dan  ْﲔِﻨَﻋ yang berarti “tak kuasa bersetubuh dengan perempuan”.10 Disfungsi seksual sering disebut juga disfungsi ereksi yaitu masalah seksual bagi sebagian pria. Tingkatan disfungsi ereksi dipengaruhi oleh beberapa hal seperti fisik (hormonal dan gaya hidup) maupun psikis, dari ejakulasi dini hingga ketidak mampuan untuk ereksi sama sekali.11 Laki-laki impoten adalah laki-laki yang tidak bisa memasukkan penisnya (tidak bisa ereksi). Karena penisnya menolak ketika hendak                                                            9 Muhammad Jawad Mughniyah, Terjemah Fiqh Lima Madzhab, (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2001), 351. 10 Firdaweri, Hukum Islam Tentang Faskh Perkawinan (karena ketidak-mampuan suami menunaikan kewajiban) (Jakarta: Cv. Pedoman Ilmu, 1989),  80-90. 11 http;//www.andriewongso.com (diakses pada tanggal 07-12-2017) 































29  dimasukkan kedalam vagina perempuan baik dari sebelah kanan maupun sebelah kiri.12 Dan untuk lebih jelasnya Abdurrahman Al-Jaziri memperinci lagi maksud dari impoten itu, ia berpendapat bahwa orang impoten ialah orang yang tidak sanggup bersenggama dengan istrinya pada kemaluannya, walaupun sudah bangun kemaluannya waktu mendekati isrtrinya. Sekalipun dia sanggup bersetubuh dengan perkawinan yang lainnya (istri lainnya)13. Orang yang hanya sanggup bersenggama dengan perempuan janda, tidak sanggup bersenggama dengan perempuan perawan (juga disebut impoten), orang yang sanggup dengan istrinya pada duburnya dan tidak sanggup pada kemaluannya. Maka orang yang ditemui keadaanya seperti yang tersebut diatas dinamakan impoten untuk mensetubuhi istrinya.14 Menurut istilah Syara’ impoten ialah orang yang tidak sanggup bersenggama pada kemaluan istrinya. Dalam hal ini, apabila terdapat pada seorang suami tentu istrinya tidak menerima haknya. Selama seorang istri tidak mempermasalahkan hal ini dan merelakan keadaan suaminya impoten tidak akan menjadi masalah, akan tetapi bagi istri yang tidak menerima keadaan seperti yang dijelaskan diatas dia akan menuntut haknya.                                                            12 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, Mamduh Tirmidzi, Dudi Rosadi, jilid 9 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), 696. 13 Ibnu qudamah, Al-mughni..., 702. 14 Firdaweri, Hukum Islam Tentang Fasakh..., 89. 































30  Menurut Syafi’i, Hanbali, dan Hanafi mengatakan bahwa apabila suami tidak mampu melaksanakan tugas seksualnya, maka istrinya berhak menjatuhkan pilihan berpisah yaitu mengajukan fasakh dalam perkawinannya, walaupun suaminya tersebut mampu melakukan dengan wanita lain. Sebab, dinisbatkan kepada istrinya itu, laki-laki tersebut disebut impoten.15 Ulama’ fiqh telah sepakat bahwa jika salah satu dari suami istri mengetahui adanya cacat pada pihak lain sebelum akad nikah ataupun diketahuinya sesudah akad, tetapi ia telah rela atau ada tanda yang menunjukan kerelaannya, ia tidak mempuanyai hak untuk meminta cerai dengan alasan cacat bagaimanapun juga.16 Adapun cacat yang dimaksud menyebabkan perkawinan tersebut menjadi perkawinan yang fasad. Perkawinan fasad adalah perkawinan yang rusak sebagian syarat-syaratnya, akan tetapi perkawinannya sah. Menurut ketentuan hukum Islam, apabila ada yang melihat dan mengetahui akan adanya seorang yang berkehendak untuk melangsungkan perkawinan, padahal diketahui bahwa perkawinan tersebut cacat karena kurangnya syarat yang ditentukan, maka perkawinan tersebut wajib dicegah agar perkawinan tersebut tidak terlaksana.17                                                             15 Muhammd Jawad Mughniyah, Fiqih Lima..., 352. 16 Mahmud Syalthut, Muqoronah al-Madzahib fi al-Fiqh (Mahmud Ali Shibih, 1953), 99. 17 http://burhanatutdyana.blogspot.co.id (diakses pada tanggal 28-01-2018) 































31  Menurut Madzhab Hanbali laki-laki yang tidak dapat memasukkan penisnya itu disebut impoten. Karena penisnya tidak masuk ke vagina perempuan baik dari sebelah kanan maupun sebelah kirinya. Apabila seorang laki-laki mengalami demikian maka ini merupakan cacat padanya dan perkawinannya harus difasakh, akan tetapi dalam hal ini laki-laki impoten tersebut diberikan jangka waktu atau ditetapkan tempo selama satu tahun agar supaya kondisinya dapat diketahui.18 Menurut Madzhab Syafi’i yaitu: penis yang menolak masuk sisi kanan ataupun sisi kiri vagina dan tidak bisa memasukinya itu disebut impoten.19 Menurut Madzhab Hanafi yaitu: Potong kemaluan sama juga dengan impotensi, kecuali dalam dua masalah yaitu segera memfasakhnya atau tidak melanjutkan perkawinan dengan alasan adanya keturunan yaitu tidak memperoleh anak. Jika calon istri mengetahui keadaan calon suaminya seperti itu sebelum perkawinan maka calon istri bisa tidak melanjutkan perkawinannya. Jika dia (calon istri) rela dengan keadaan suaminya seperti itu.20 Menurut Madzhab Maliki yaitu: bahwa perkawinan boleh tidak dilanjutkan atau boleh difasakhkan dengan empat macam penyakit                                                            18 Ibnu Qudamah, Al-Mughni..., 696-698. 19 Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab..., 542-546. 20 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima..., 369. 































32  yaitu: gila, sopak, kusta, dan penyakit yang terdapat pada kemaluan yang menghalangi persetubuhan.21  Adapun alasan adanya pemberian waktu satu tahun pada suami impoten karena kemampuan bersetubuh bisa jadi disebabkan bukan karena penyakit impoten, bisa karena faktor cuaca panas atau dingin, suasana lembab atau kering. Apabila telah berlalu empat musim dan cuaca yang berbeda-beda, akan tetapi lelaki tersebut tetap tidak mampu bersetubuh, maka itu menunjukkan bahwa dia memang impoten dan temponya tidak berlaku kecuali dengan keputusan hakim.22 Adapun awal dimulai jatuh waktu tempo tersebut dihitung sejak kasus tersebut diadukan (ke pengadilan).23 Apabila temponya telah habis sementara dia tidak menyetubuhi istrinya, maka sang istri boleh memilih. Dan apabila si istri memilih fasakh maka tidak boleh dilakukan kecuali dengan keputusan hakim.24  Apabila suami telah menyetubuhi istrinya pada vaginanya, maka temponya gugur. Minimal adalah dia (suami) memasukkan pucuk penisnya kedalam vagina, karena hukum persetubuhan berkaitan dengannya tidak dengan yang lainnya. Apabila sebagian penis buntung, maka hal tersebut tidak mengeluarkannya dari status                                                            21 Ismuha, Perbandingan Madzhab dalam..., 237. 22 Imam an-Nawawi, al-Majmu’...,542-543. 23 Ibnu Qudamah, al-Mughni..., 699. 24 Ibnu Qudamah, al-Mughni..., 699. 































33  impoten kecuali dengan memasukkan seluruh bagian penis yang tersisa.25 Jika seorang laki-laki menyetubuhi istrinya lewat anus, maka hal ini tidak mengeluarkannya dari status impoten, karena anus bukan tempat bersetubuh. Dan impoten juga bisa gugur apabila seorang suami menyetubuhi istrinya lewat vagina, walaupun istrinya dalam keadaan haid, karena vagina memang tempat untuk bersetubuh.26 Apabila seorang istri menuduh suaminya tidak menyetubuhinya karena impoten maka suami harus ditanyai tentang hal tersebut. Jika suami mengingkarinya  sementara istri masih perawan, maka yang menjadi pegangan adalah ucapan istri. Dan apabila istri seorang janda, maka yang menjadi pegangan adalah ucapan suami dengan sumpahnya.27 Apabila suaminya terbukti menderita penyakit impoten, maka istri bisa memfasakhnya. Akan tetapi menurut Abu Hanifah, Malik dan Ats-Tsauri berkata: “Hakimlah yang akan memisahkan keduanya dan statusnya talak satu karena ini merupakan perpisahan disebabkan tidak adanya persetubuhan, jadi hukumnya menjadi talak”. Dan apabila keduanya sepakat untuk rujuk setelah berpisah, maka tidak diperbolehkan kecuali dengan pernikahan baru, karena si perempuan                                                            25 al-Ima>m al-Nawawi >, al-Majmu>‘ Sharh..., 543. 26al-Ima>m al-Nawawi >, al-Majmu>‘ Sharh... , 544. 27 Ibnu Qudamah, al-Mughni..., 698. 































34  telah berpisah dengan suaminya dan nikahnya telah difasakh.28 Akan tetapi untuk pernikahannya yang kedua ini bagi si istri tidak berlaku hak pilih lagi, karena dia (istri) menikahinya dalam kondisi mengetahui penyakitnya (suami) sehingga tidak berlaku hak fasakh baginya (istri).29  B. Iddah  1. Pengertian Iddah Iddah berasal dari kata al-‘adad dan al-ihsa’ yang berarti perhitungan.30 Apabila kata iddah dikaitkan dengan al-mar’ah (wanita) maka artinya hari haid/sucinya, atau terhadap pasangannya atau hari menahan diri memakai perhiasan baik berdasarkan bulan, haid/suci, atau melahirkan.31 Dalam fiqih sunnah, sayyid sabiq mengartikan iddah dengan apa yang diperhitungkan oleh wanita mengenai hari dan masa quru’nya. Iddah merupakan suatu istilah bagi seorang wanita untuk menunggu serta dilarang menikah setelah meninggalnya suami atau setelah suami menceraikannya.32                                                            28 Ibnu Qudamah, al-Mughni..., 700. 29 Imam an-Nawawi, al-Majmu’..., 557. 30 A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 903. 31 Ibnu al-Manzur, Lisan al-Arab, Juz 6 (Kairo: Dar al-Hadist, 2003), 116. 32 Sayyid Sabiq, Fiqih as-Sunnah..., 622.  































35  Pengertian iddah menurut istilah sebagaimana dijelaskan dalam ensiklopedia hukum Islam adalah masa menunggu bagi wanita untuk melakukan perkawinan setelah terjadinya perceraian dengan suaminya, baik cerai hidup maupun cerai mati. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui keadaaan rahimnya atau untuk berpikir bagi suami.33 Iddah menurut Madzhab Hanafiyyah terdapat dua pemahaman. Pertama, iddah merupakan masa yang digunakan untuk menghabiskan segala hal yang tersisa dari pernikahan. Kedua, iddah merupakan masa menunggu yang secara umum dilakukan oleh seseorang wanita setelah perkawinannya berakhir, baik pernikahannya merupakan pernikahan yang sah maupun berupa hubungan senggama yang syubhat, atau karena sebuah kematian.34 Ulama’ madzhab malikiyyah mengartikan iddah sebagai masa dilarang menikah bagi seorang wanita disebabkan karena talak, meninggalnya suami, atau sebab fasakh.35 Bagitu juga dengan Madzhab Syafi’iyyah mengartikan iddah sebagai masa menanti bagi istri untuk mengetahui kosongnya rahim, untuk beribadah, atau sebagai ungkapan berduka cita atas meninggalnya suami.36                                                            33 Abdul Azis Dahlan, et al, Ensiklopedi Hukum Islam..., 637. 34 Abdurrahman al-Jaziriy, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-‘Arba’ah, Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 448. 35 Ibid., 450. 36Abdurrahman al-Jaziriy, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazahib..., 452.  































36  Iddah wajib dilakukan apabila ikatan pernikahan putus akibat talak, baik setelah istri digauli atau setelah melakukan khalwat. Disamping itu, iddah juga harus dilakukan apabila suami meninggal dunia, baik istri telah digauli maupun belum digauli karena iddah merupakan suatu bentuk ungkapan berduka cita atas meninggalnya suami.  2. Macam Iddah Serta Dasar Hukumnya Iddah seorang wanita terbagi menjadi tiga macam, yakni iddah karena perceraian, iddah karena meninggalnya suami, dan perhitungan iddah bagi wanita yang menderita suatu penyakit. a. Iddah karena perceraian Wanita yang diceraikan oleh suaminya terdapat dua kemungkinan yang berbeda, yaitu: 1) Wanita yang bercerai dan belum digauli suaminya Wanita dalam keadaan tersebut tidak memiliki kewajiban untuk menjalankan iddah.37 Ketentuan ini terdapat dalam surat al-Ahzab ayat 49: 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΖ tΒ#u # sŒ Î) ÞΟçFóss3tΡ ÏM≈ oΨÏΒ ÷σ ßϑ ø9$# ¢Ο èO £èδθßϑ çG ø) ¯= sÛ ÏΒ È≅ö6s% βr& 
 ∅èδθ¡yϑ s? $yϑ sù öΝ ä3s9 £ÎγøŠn= tæ ôÏΒ ;ο £‰ Ïã $pκ tΞρ‘‰ tF÷ès? ( £èδθãèÏnG yϑ sù £èδθãmÎh | uρ 
% [n# u |  WξŠ ÏΗ sd ∩⊆∪                                                               37 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah..., 623. 































37  Artinya: “hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi wanita-wanita yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddahbagimu yang kamu minta menyempurnakannya”.38  Ketentuan tidak adanya iddah tersebut juga disebutkan dalam kompilasi hukum Islam pasal 153 ayat 3 bahwa tidak ada waktu tunggu bagi seorang istri yang diceraikan oleh suaminya qabla al-dukhu>l.39 2) Wanita yang bercerai dan sudah pernah digauli suaminya Wanita yang bercerai dan sudah pernah digauli suaminya, memiliki tiga kemungkinan, yaitu sedang dalam keadaan hamil, tidak hamil, serta adanya kemungkinan terjadinya perubahan iddah dari iddah menggunakan perhitungan haid ke iddah dengan perhitungan bulan, dan sebaliknya. Masa iddah juga akan berbeda. a) Wanita bercerai dan sedang dalam keadaan hamil Iddahnya adalah sampai wanita tersebut melahirkan, sebagaimana dijelaskan dalam surat at-Talaq ayat 4: 
àM≈ s9'ρé&uρ ÉΑ$uΗ ÷qF{ $# £ßγè= y_r& βr& z÷èŸÒtƒ £ßγn= ÷Η xq 4    Artinya:  “dan wanita-wanita yang hamil, waktu iddah itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya”.40                                                            38 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahann..., 424. 39 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam..., 47. 40 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya..., 558. 































38   Hal ini sesuai dengan ketentuan yang disebutkan dalam kompilasi hukum Islam pasal 153 ayat 2 poin c bahwa waktu tunggu bagi wanita yang perkawinannya putus karena percerainnya dan sedang dalam keadaan hamil adalah sampai melahirkan.41 b) Wanita bercerai dan tidak sedang hamil Wanita yang sedang berada dalam keadaan seperti ini memiliki dua kemungkinan, baik masih haid maupun belum haid atau telah menopause. Pertama, wanita yang bercerai tersebut masih haid (masih dalam usia produktif), masa iddahnya adalah tiga kali quru’. Ketentuan ini dijelaskan dalam surat al-baqarah ayat 228: 
àM≈ s)¯= sÜ ßϑ ø9$# uρ š∅óÁ−/ u tItƒ £ÎγÅ¡àΡr' Î/ sπsW≈ n= rO &ÿρã è%  ∩⊄⊄∇∪    Artinya: “wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’”.42  Terdapat perbedaan di antara para ulama’ madzhab dalam mengartikan kata quru’ dalam ayat tersebut. ulama hanafiyyah dan imam ahmad berpendapat bahwa kata quru’ berarti haid, sehingga iddah wanita yang ditalak                                                            41 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam..., 47. 42 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 36.  































39  adalah tiga kali haid.43 Adapun dasar pemahamannya adalah al-qur’an surat at-Talaq ayat 4 sebagai berikut: 
‘Ï↔ ¯≈ ©9 $#uρ zó¡Í≥ tƒ zÏΒ ÇÙŠ Åsyϑ ø9 $# ÏΒ ö/ ä3Í←!$|¡ÎpΣ ÈβÎ) óΟ çFö;s? ö‘ $# £åκ èE£‰Ïèsù èπsW≈ n= rO 9 ßγô© r& 
‘Ï↔ ¯≈ ©9 $#uρ óΟ s9 zôÒÏts†  Artinya: “dan wanita-wanita yang sudah tidak lagi haid lagi (menopaus) diantara wanita-wanitamu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddanya), maka iddah mereka adalah tiga bulan: dan begitu (pula) wanita-wanita yang tidak haid”.44  Berdasarkan pada ayat diatas dapat dipahami bahwa wanita yang tidak haid, masa iddahnya dihitung dengan perhitungan bulan yaitu selama tiga bulan. Apabila wanita tersebut masih haid, maka iddahnya dihitung dengan masa haidnya tiga kali haid.45 Pendapat lain disampaikan oleh imam syafi’i, ulama malikiyyah dan syi’ah imamiyah yang memahami kata quru’ dengan suci. Pendapat tersebut berdasarkan pada surat at-Talaq ayat 1: 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ ÷ É<¨Ζ9$# # sŒ Î) ÞΟ çFø)¯= sÛ u !$|¡ÏiΨ9 $# £èδθà) Ïk= sÜ sù  ∅Íκ ÌE£‰ ÏèÏ9 (      Artinya: “hai nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)”.46                                                             43 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam..., 314. 44 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 558. 45 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam..., 315. 46 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 558. 































40  Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila suami mentalak istrinya, maka hendaklah mentalak dengan waktu yang tepat. Sebagaimana diketahui, bahwa waktu yang diperbolehkan untuk mentalak adalah pada saat istri sedang dalam keadaan suci. Ayat diatas menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan waktu iddah adalah masa suci.47 Ketentuan ini sesuai dengan penjelasan dalam kompilasi hukum Islam pasal 153 poin b yang menyebutkan bahwa waktu tunggu bagi wanita yang masih haid adalah tiga kali suci dengan sekurang-kurangnya 90 hari.48 Kedua, wanita yang bercerai belum pernah haid (telah monopouse). Iddah bagi wanita tersebut adalah tiga bulan.49 Ketentuan ini sebagaimana dijelaskan dalam surat at-talaq ayat 4: 
‘Ï↔ ¯≈ ©9 $#uρ zó¡Í≥ tƒ zÏΒ ÇÙŠ Åsyϑ ø9 $# ÏΒ ö/ ä3Í←!$|¡ÎpΣ ÈβÎ) óΟ çFö;s? ö‘ $# £åκ èE£‰Ïèsù èπsW≈ n= rO 9 ßγô© r& 
‘Ï↔ ¯≈ ©9 $#uρ óΟ s9 zôÒÏts†  Artinya: “dan wanita-wanita yang tidak haid lagi (monopouse) diantara wanita-wanitamu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan:                                                            47 Abi Ishaq Ibrahim ibn ‘Ali ibn Yusuf al-Fairuz Abadiy as-Syiraziy, al-Muhadzib fi Fiqh al-Imam as-Syafi’iy, Juz III (Mesir: al-Maktabah at-Taufiqiyah, t.t.), 119. 48 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam..., 47. 49 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., 317. 































41  dan begitu (pula) wanita-wanita yang tidak haid”.50  Dalam kompilasi hukum Islam pasal 153 poin b juga dijelaskan bahwa wanita yang tidak haid masa tunggunya ditetapkan selama 90 hari.51  3. Larangan selama dalam Masa‘Iddah Segala sesuatu pasti menimbulkan akibat hukum baru juga dengan talak dan iddah. Syariat Islam telah menentukan tiga hal larangan yang tidak boleh dilanggar oleh wanita pada saat menjalani masa iddah. Larangan tersebut tidak berlaku apabila masa iddahnya telah selesai, yakni:52 a. Haram menikah dengan laki-laki lain Seorang wanita yang sedang menjalani masa iddah, baik berupa iddah talak maupun karena meninggalnya suami, maka istri dilarang menikah dengan lai-laki lain. Begitu juga dengan laki-laki lain selain suami yang mantalak istrinya juga dilarang menikahi wanita yang masih berada dalam masa iddah. larangan ini  dijelaskan dalam surat al-baqarah ayat 235: 
Ÿωuρ (#θãΒ Ì“ ÷ès? nοy‰ ø) ã Çy% x6 ÏiΖ9 $# 4 ®Lym x4è= ö6tƒ Ü=≈tFÅ3ø9 $# … ã&s# y_r& 4                                                               50 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 558. 51 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam..., 47. 52 Abd al-Qodir Mansur, Fiqih Wanita (Jakarta: Zaman, 2009), 126. 































42  Artinya: “dan janganlah kamu menetapkan akad nikah sebelum habis iddahnya”.53  Demikian juga dengan meminang seorang wanita yang sedang menjalani masa iddah juga diharamkan, baik wafat maupun iddah talak raj’i ataupun talak ba’in. Keharaman meminang wanita yang beriddah talak raj’i disebabkan karena wanita tersebut masih berada dalam ikatan pernikahan dengan suami yang mentalaknya. Suami sewaktu-waktu berhak untuk merujuk istrinya kembali apabila menghendakinya. Adapun keharaman meminang wanita yang sedang beriddah talak ba’in adalah pinangan secara terang-terangan karena hak suaminya masih berlaku atas dirinya. Suaminya berhak kembali kepada istrinya dengan melakukan akad nikah baru. Apabila terdapat laki-laki lain yang meminang wanita tersebut maka dapat merampas hak suami yang mentalak. Para ulama’ berbeda pendapat mengenai kebolehan meminang secara sindiran kepada wanita yang beriddah talak ba’in.54 Berbeda halnya dengan meminang secara sindiran kepada wanita yang menjalani masa idddah karena suaminya meninggal dunia adalah diperbolekan karena hubungan suami istri diantara keduanya telah terputus dengan meninggalnya suami. Suami tidak                                                            53 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 38. 54 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah..., 463. 































43  lagi memiliki hak atas istrinya. Ketentuan ini dijelaskan dalam surat al-baqarah ayat 235: 
Ÿωuρ y $oΨ ã_ öΝä3ø‹ n= tæ $yϑŠ Ïù Ο çG ôÊ§ tã ÏµÎ/ ôÏΒ Ïπt7 ôÜÅz Ï !$|¡ÏiΨ9$# ÷ρr& óΟ çF⊥ oΨ ò2r& þ’ Îû 
öΝ ä3Å¡àΡr& 4 zΝ Î= tæ ª! $# öΝä3¯Ρ r& £ßγtΡρã ä. õ‹tG y™ Å3≈ s9 uρ āω £èδρß‰ Ïã#uθè? # …Å  HωÎ) βr& (#θä9θà) s? 
Zωöθs% $]ùρã ÷è¨Β 4 Ÿωuρ (#θãΒ Ì“ ÷ès? nοy‰ø) ã Çy% x6 ÏiΖ9 $# 4 ®Lym x4è= ö6tƒ Ü=≈ tFÅ3ø9 $# … ã&s# y_r& 4 (# þθßϑ n= ôã $# uρ 
¨βr& ©! $# ãΝn= ÷ètƒ $tΒ þ’ Îû öΝ ä3Å¡àΡr& çνρâ‘ x‹ ÷n$ sù 4 (#þθßϑ n= ôã $# uρ ¨βr& ©!$# î‘θà xî ÒΟŠ Î= ym ∩⊄⊂∈∪    Artinya: “dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa amu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan merka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang makruf. Dan janganlah kamu ber’azam (bertetap hati) untuk berakad nikah sebelum habis iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepadaNya, dan ketahuilah bahwa Allah maha mengampun lagi maha penyantun”.55  b. Dilarang keluar rumah Seorang istri yang sedang menjalani masa iddah dilarang meninggalkan rumah yang ditempati selama perkawinan dengan suaminya. Begitu juga sebaliknya, suami yang mentalak juga tidak diperbolehkan mengusir istrinya dari rumahnya kecuali apabila                                                            55 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya..., 38.   































44  istrinya melakukan perbuatan yang keji seperti berbuat zina. Istri yang melanggar tersebut dianggap berbuat zina.56 Hal ini yang dijelaskan Allah SWT dalam surat at-Talaq ayat 1: 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ ÷ É<¨Ζ9 $# # sŒ Î) ÞΟ çFø) ¯= sÛ u !$|¡ÏiΨ9 $# £èδθà) Ïk= sÜ sù  ∅Íκ ÌE£‰ÏèÏ9 (#θÝÁômr&uρ nο £‰ Ïèø9 $# ( (#θà) ¨?$# uρ 
©! $# öΝà6 −/ u‘ ( Ÿω  ∅èδθã_Ì øƒ éB .ÏΒ £ÎγÏ?θã‹ ç/ Ÿωuρ š∅ô_ã øƒs† HωÎ) βr& tÏ? ù' tƒ 7πt±Ås≈ x Î/ 
7πuΖ Éi t7 •Β 4 y7 ù= Ï?uρ ßŠρß‰ ãn «! $# 4 tΒ uρ £‰yètG tƒ yŠρß‰ ãn «! $# ô‰s) sù zΝ n= sß …çµ|¡ø tΡ 4 Ÿω “ Í‘ ô‰s? 
¨≅ yès9 ©! $# ß^ Ï‰ øtä† y‰÷èt/ y7Ï9≡sŒ #\ øΒ r& ∩⊇∪    Artinya: “hai nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu menceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglahwaktu iddah serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Jangnlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu suatu hal yang baru”.57  c. Diharuskan untuk melakukan ihdad (masa berduka cita) Seorang wanita yang suaminya meninggal dunia diwajibkan untuk melakukan ihdad (masa berduka cita), selama dalam masa iddahnya tersebut seorang wanita tidak boleh memakai perhiasan, wewangian, pacar dan celak mata. Sebagaimana disabdakan                                                            56 Asril Dt. Paduko Sindo, “Iddat dan Tantangan Teknologi Modern” dalam Problematika Hukum Islam Kontemporer, (ed) Chuzaimah T. Yanggo (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 164. 57 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya..., 558.  































45  Rasulullah SAW dalam sebuah hadist diriwayatkan oleh imam bukhari dalam sahihnya:  ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﱯﻨﻟا ِﱄ َلَﺎﻗ ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔﻴِﻄَﻋ ُمأ ْﻦَﻋ َﺔَﺼْﻔَﺣ ْﻦَﻋ ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ٍبْﺮَﺣ ﻻِإ ٍثَﻼَﺛ َقْﻮَـﻓ ﺪُِﲢ ْنَأ ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﻪﻠﻟِﺎﺑ ُﻦِﻣْﺆُـﺗ ٍَةَأﺮْﻣِﻻ ﻞَِﳛ َﻻ َﻢ ﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َلَﺎﻗَو ٍﺐْﺼَﻋ َبْﻮَـﺛ ﻻِإ ﺎًﻏﻮُﺒْﺼَﻣ ًﺎﺑْﻮَـﺛ ُﺲَﺒْﻠَـﺗ َﻻَو ُﻞِﺤَﺘْﻜَﺗ َﻻ ﺎَﻬـﻧَِﺈﻓ ٍجْوَز ﻰَﻠَﻋ ﻰﻠَﺻ ِﱯﻨﻟا ﻰَﻬَـﻧ َﺔﻴِﻄَﻋ ُمأ ِﲏْﺘَـﺛ ﺪَﺣ ُﺔَﺼْﻔ َﺣ ﺎَﻨ ْـﺘَـﺛ ﺪَﺣ ٌمﺎَﺸِﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ِيرﺎَﺼَْﻧْﻷا ٍﻂْﺴُﻗ ْﻦِﻣ ًةَﺬْﺒُـﻧ ْتَﺮُﻬَﻃ اَذِإ ﺎَِﻫﺮُْﻬﻃ َﱏَْدأ ﻻِإ ﺎًﺒﻴِﻃ ﺲََﲤ َﻻَو َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ٍرﺎَﻔْﻇَأَو  Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Fadllu bin Dukain Telah menceritakan kepada kami Abdus Salam bin Harb dari Hisyam dari Hafshah dari Ummu 'Athiyah ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda kepadaku: "Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk berkabung lebih dari tiga hari kecuali terhadap suaminya. Maka ia tidak boleh bercelak, tidak boleh memakai pakaian yang berwarna (bercorak) kecuali pakaian yang terbuat dari bahan dedaunan." Dan Al Anshari berkata; Telah menceritakan kepada kami Hisyam Telah menceritakan kepada kami Hafshah Telah menceritakan kepadaku Ummu 'Athiyyah ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang: "Dan janganlah ia memakai wewangian kecuali pada akhir masa sucinya. Dan jika ia telah suci, ia boleh memakai potongan kecil dari dahan yang dibuat kemenyan dan obat yang sering disebut qusth atau minyak wangi azhfar".   4. Hikmah ‘Iddah Allah SWT tidak meningalkan suatu perintah atau kaidah kecuali di dalamnya diletakkan suatu hikmah yang kembaliannya 































46  untuk kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. Diantara hikmah yang ditegaskan oleh Allah SWT adalah adanya iddah bagi wanita setelah berpisah dengan suaminya, baik pisah karena mati atau karena talak.58 Salah satu hikmah diperintahkannya iddah antara lain untuk mengetahui kosongnya rahim dari janin sehingga tidak terjadi percampuran nasab antara satu dengan yang lain.59 Apabila terjadi percampuran mani, maka hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat berbahaya serta tidak dapat diterima oleh akal yang sehat.60 Hikmah iddah yang kedua, iddah memberikan kesempatan kepada suami istri untuk membangun rumah tangga kembali apabila melihat adanya kebaikan setelah terjadinya perceraian.61 Iddah akan memperpanjang masa kemungkinan rujuk bagi suami yang mentalak istrinya dengan talak rujuk karena kemungkinan laki-laki itu mendapatkan petunjuk dan menyesal atas talak yang dijatuhkan. Melalui iddah menjadikan adanya waktu yang cukup bagi suami istri untuk kemungkinan bisa kembali. Hikmah iddah yang lain adalah iddah memperbesar penghormatan terhadap hak suami apabila berpisah karena meninggalnya suami sebagai ungkapan rasa berduka cita. Iddah                                                            58 Ali Ahmad al-Jurjawiy, Hikmah at-Tasyri’ wa Falsafatuhu, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 54. 59 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah..., 622. 60 Ali Ahmad al-Jurjawiy, Hikmah at-Tasyri’ wa Falsafatuhu..., 54. 61 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah..., 622. 































47  mengisyaratkan keagungan sebuah pernikahan, sehingga harus berhati-hati terhadap hak suami yang baru.  5. Iddah Cerai Karena Suami Impoten  Iddah karena perceraian, wanita yang diceraikan oleh suaminya terdapat dua kemungkinan yang berbeda, yaitu: 1. Wanita yang dicerai dan belum digauli suaminya Wanita dalam keadaan tersebut tidak memiliki kewajiban untuk menjalankan iddah.62 Ketentuan ini terdapat dalam surat al-ahzab ayat 49:r 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#þθãΖ tΒ# u # sŒ Î) ÞΟ çFóss3tΡ ÏM≈ oΨ ÏΒ ÷σßϑ ø9 $# ¢Ο èO £èδθßϑ çG ø)¯= sÛ ÏΒ È≅ö6s% βr& 
 ∅èδθrgrt32442¡yϑ s? $yϑ sù öΝ ä3s9 £ÎγøŠn= tæ ôÏΒ ;ο £‰Ïã $pκ tΞρ‘‰ tF÷ès? ( £èδθãèÏnG yϑ sù 
£èδθãmÎh | uρ % [n#u |  WξŠ ÏΗ sd ∩⊆∪    Artinya: “hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi wanita-wanita yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddahbagimu yang kamu minta menyempurnakannya”.63  Ketentuan tidak adanya iddah tersebut juga disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 153 ayat 3 bahwa tidak ada                                                            62 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah..., 623. 63 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan..., 424. 































48  waktu tunggu bagi seorang istri yang diceraikan oleh suaminya qabla al-dukhu>l.64 2. Wanita yang dicerai dan sudah digauli suaminya Wanita yang dicerai dan sudah pernah digauli suaminya, memiliki tiga kemungkinan, yaitu sedang dalam keadaan hamil, tidak hamil, serta adanya kemungkinan terjadinya perubahan iddah dari iddah menggunakan perhitungan haid ke iddah dengan perhitungan bulan, dan sebaliknya.  Jika seorang suami impoten menceraikan istrinya atau menjatuhkan talak kepada istrinya maka istri tidak wajib menjalankan iddah, karena itu termasuk talak qabla al-dukhu>l. Dan ketentuan ini juga sudah ada dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 153 ayat 3 bahwa tidak ada waktu tunggu bagi seorang istri yang diceraikan oleh suaminya qabla al-dukhu>l.65 Akan tetapi tidak dijelaskan secara rinci bagaimana hubungan suami istri (al-dukhu>l) dalam hukum Islam, ketika dikaitkan dengan iddah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pendapat ulama’ tentang bagaimana sebuah hubungan suami istri (al-dukhu>l) sudah dapat berimplikasi hukum walaupun hubungan tersebut belum memenuhi makna al-haqiqi dari hubungan suami istri (al-dukhu>l) itu sendiri. Seperti ketika seseorang melakukan hubungan suami istri (ba’da al-dukhu>l), yakni tenggelamnya kepala penis kedalam vagina,                                                            64 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam..., 47. 65 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam..., 47. 































49  meskipun belum ejakulasi baik melalui jalan belakang atau jalan depan, dari seorang laki-laki atau perempuan, terpaksa atau rela, orang yang tidur atau tersadar.66 Tenggelamnya kepala penis atau sebagainnya kedalam anus (dubur) atau vagina tersebut menurut semua ulama’ madzhab sudah mewajibkan mandi janabah.67 Hal ini didasarkan pada hadist Nabi Muhammad SAW. yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Abu Hurairah ra. Bahwa sesungguhnya Rasalullah SAW Telah bersabda:  ِْلﺰْﻨُـﻳ َْﱂ َْوا َلَﺰْـَﻧأ ُﻞْﺴُﻐﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺐَﺟَو ْﺪَﻘَـﻓ ﺎَﻫَﺪَﻬَﺟ ُﰒ َﻊَﺑرﻵا ﺎَﻬَـﺒْﻌَـﺛ َﺲَﻠَﺟ اَذِإ Artinya: “ketika seorang laki-laki sudah duduk di antara kedua tangan dan kaki wanita, kemudian mengusahakan (masuknya penis ke dalam vagina) maka sungguh telah wajib mandi atasnya, baik sudah ejakulasi atau belum”.68 Tetapi, Mereka berbeda pendapat tentang beberapa syarat ketika tidak dimasukkan, yakni sekedar penis saling bersentuhan dengan vagina belum sampai masuk, apakah sudah mewajibkan mandi atau tidak. Imamiyah dan Shafi’i berpendapat bahwa sekalipun penis belum masuk atau sebagian saja belum masuk, maka ia cukup diwajibkan mandi.69                                                             66 Wahbah al-Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa..., 444. 67 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab..., 30. 68 Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah..., 50. 69 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab..., 30 































50  Begitu pula hubungan suami istri (al-dhuku>l) dalam masalah ‘iddah. Abu Hanifah mengatakan perbuatan menyentuh atau meraba tangan itu sama halnya dengan ba’da dukhu>l. Hal ini berarti bahwa menurut Abu hanifah perbuatan menyentuh atau meraba dengan tangan  sudah dianggap al-dukhu>l al-hukmi dengan adanya implikasi yang sama dengan terjadinya al-dukhu>l al-haqiqi.70  Begitu pula Imam Malik menyatakan bahwa setelah terjadinya bersunyi (khalwat) tersebut memberi akibat kuatnya tuduhan salah satu dari suami istri yang menuduh telah terjadinya bercampur. Ulama’ Hanabilah dalam kitab al-Mughni mengatakan bahwa setiap perempuan yang dicarai oleh suaminya sebelum disentuh atau bersunyi, maka tidak wajib iddah.71 Sedangkan Imam Syafi’i mengatakan bahwa hubungan suami istri yang mewajibkan iddah dengan hubungan suami istri yang sesungguhnya (al-dukhu>l al-haqiqi) dalam qaul jadidnya, dan dalam qaul qadimnya berpendapat bahwa kewajiban menjalankan iddah bisa terjadi sebab hubungan suami istri secara hukum (al-dukhu>l al-hukmi) sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Hanifah.72 Konsep al-dukhu>l al-haqiqi atau ba’da dukhu>l menurut ulama Shafi’iyah tidak terbatas dimaknai al-wat’u atau al-jima’ melalui vagina saja, karena hubungan suami istri (al-dukhu>l) yang dilakukan                                                            70 Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Abd al-Rah}ma>n al-H}anafi> al-H{as}kifi>, al-Durr al-Mukhta>r (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002 M – 1423 H), 179. 71 al-Ima>m al-Nawawi>, al-Majmu>‘ Sharh{ al-Muhadhdhab..., 372-373. 72 Ibid., 372-374. 































51  jika mani sudah masuk, baik melalui jalan belakang (dubur) atau melalui vagina istri juga berimplikasi wajib iddah, walaupun sudah nyata bersih rahim istri.73 Perbedaan tersebut karena kemutlakan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 49 yang berbunyi: 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΖ tΒ# u #sŒ Î) ÞΟ çFóss3tΡ ÏM≈ oΨÏΒ ÷σ ßϑ ø9$# ¢Ο èO £èδθßϑ çG ø) ¯= sÛ ÏΒ È≅ ö6s% βr& 
 ∅èδθ¡yϑ s? $yϑ sù öΝä3s9 £ÎγøŠn= tæ ôÏΒ ;ο £‰Ïã $pκ tΞρ‘‰ tF÷ès? (   Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddah bagimu.74  Berdasarkan ayat tersebut, para ulama’ sepakat bahwa wanita yang ditalak sebelum berhubungan suami istri yang sesungguhnya (al-dukhu>l al-haqiqi) dan sebelum bersunyi (khalwah) atau dengan istilah lain hubungan suami istri menurut hukum (al-dukhu>l al-hukmi), maka tidak wajib iddah.75 Namun mereka berpendapat tentang kewajiban iddah bagi wanita yang ditalak setelah bersunyi (khalwah) dalam perkawinan yang sah.76 Bagi yang berpendapat bersunyi tidak mewajibkan adanya iddah karena meyakini bahwa iddah bertujuan membersihkan rahim dari bibit mantan suami.77 Alasan ulama’ yang berpendapat bahwa                                                            73 Zakariya> bin Muhammad, Minhaj al-T{ulla>b fi> Fiqh al-Ima>m al-Sha>fi‘i> (Beirut: Da>r Kutub al- ‘Ilmiyyah, 1997), 137. 74 Departemen Agama RI, Al-Qur’an..., 424. 75 Muhammad Jawab Mughniyah, Fiqih..., 464 76 Wahbah al-Zuh{ayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa..., 595. 77 Abu> ’Isha>q al-Fayru>za>ba>di >, al-Muhadhdhab fi> Fiqh..., 118. 































52  bersunyi (khalwah) dalam pernikahan yang sah mewajibkan iddah adalah karena hal tersebut memungkinkan tercapainya manfaat, sehingga menyebabkan kewajiban iddah sebagaimana tetapnya upah dalam hal memperoleh manfaat dalam akad sewa-menyewa.78 Sehingga jika suami istri sudah bersunyi atau bersentuh-sentuhan, kemudian istri tersebut hamil maka nasab bayi yang dikandung tersebut bisa dihubungkan pada suami yang telah bersunyi atau bersentuh-sentuhan.79 Menurut mazhab maliki mewajibkan iddah dengan khalwat setelah terjadinya perkawinan yang fasid, sebagaimana diwajibkan iddah setelah ba’da al-dukhu>l atau persetubuhan yang haqiqi, karena khalwat adalah tempat terjadinya persetubuhan.80 Hal tersebut didasarkan pada kesepakatan sahabat yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Zararah bin Aufa bahwa Khulafa’ al-Roshidin menetapkan bahwa bila sudah ditutup gorden atau telah ditutup pintu telah wajib mahar dan telah wajib iddah.81 Demikian juga ulama’ Malikiyah dan Hanabilah. Ibnu Qudamah membela pendapat ini, bahwa hal tersebut merupakan kesepakatan                                                            78 Abu> ’Isha>q al-Fayru>za>ba>di >, al-Muhadhdhab fi> Fiqh..., 118. 79 al-Ima>m al-Nawawi>, al-Majmu>‘ Sharh..., 374. 80 Wahbah Zuhailiy,  Fiqih Islam...,  538. 81 Ibid.    































53  sahabat.82 Ketetapan tersebut sudah terkenal dan telah menjadi sebuah ijma’.83 Tetapi, al-dukhu>l yang digunakan dalam masalah talak dikaitkan dengan sifat dan jenisnya dan al-dukhu>l yang digunakan adalah al-dukhu>l al-haqiqi. Talak pertama dan kedua termasuk talak raj’i apabila ketika dijatuhkan talak tersebut telah terjadi hubungan suami istri yang sesungguhnya (al-dukhu>l al-haqiqi). Dan jenis talak yang dijatuhkan setelah terjadinya khalwat yang sah adalah talak ba’in.84 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ketika membahas tentang hubungan suami istri yang dapat berimplikasi hukum dalam hukum Islam terdapat dua jenis hubungan suami istri, yakni pertama, hubungan suami istri yang secara hukum (al-dukhu>l al-hukmi), yakni hubungan suami istri yang sudah dianggap mempunyai implikasi hukum sama dengan hubungan suami istri yang sesungguhnya (al-dukhu>l al-haqiqi), meskipun penis belum masuk kedalam vagina. Kedua, hubungan suami istri yang sebenarnya (al-dukhu>l al-haqiqi) yakni masuknya penis kedalam vagina.85 Menurut Madzhab Hanbali, Hanafi, dan Syafi’i laki-laki (suami) yang tidak dapat memasukkan penisnya (tidak bisa ereksi) itu disebut impoten. Karena penisnya tidak masuk ke vagina perempuan,                                                            82 ‘Abd al’Azi>z Muh}ammad ‘Azzam, Fiqih Munakahat; Khit{bah, Nikah..., 322. 83 al-Ima>m al-Nawawi>, al-Majmu>‘ Sharh..., 374. 84 Muh}ammad Abu> Zahrah, al-Ah}wal al-Shakhs}iyyah (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.t), 192. 85 Ibid, 201. 































54  baik dari sebelah kanan maupun sebelah kirinya. Jika dilihat dari pengertiannya maka seorang istri yang dicerai oleh suami impoten termasuk kedalam al-dukhu>l al-hukmi karena talak yang dijatuhkan setelah terjadinya khalwat yang sah dan talak ini termasuk talak ba’in.  Dan dalam hal ini seorang istri wajib menjalankan iddah. Akan tetapi, jika diantara keduanya sepakat untuk rujuk setelah berpisah maka tidak diperbolehkan kecuali menggunakan akad yang baru. Akan tetapi, madzhab Syafi’i memberi batasan-batasan terhadap laki-laki impoten, apabila laki-laki impoten tersebut dapat melakukakannya maka akan gugur impotennya. Adapun batasan-batasannya sebagai berikut: 1. Memasukkan pucuk penis ke dalam vagina jika penisnya utuh 2. Memasukkan sebagaian penis yang tersisa ke dalam vagina jika penisnya buntung Jika dilihat dari pengertian dukhu>l al-haqiqi dan dukhu>l al-hukmi, maka batasan batasan yang diberikan oleh madzhab syafi’i  termasuk dalam kategori al-dukhu>l al-haqiqi karena masuknya pucuk penis yang masih utuh ataupun masuknya sebagaian penis yang tersisa karena buntung kedalam vagina  sudah termasuk ba’da dukhu>l dan sudah wajib untuk menjalankan iddah. Karena vagina adalah tempat untuk bersetubuh.86                                                            86 al-Ima>m al-Nawawi>, al-Majmu>‘ Sharh..., 544. 































55  Iddah wajib dilakukan apabila ikatan pernikahan putus akibat talak, baik setelah istri digauli atau setelah melakukan khalwat. Adapun wanita yang di cerai tersebut masih dalam keadaan haid (masih dalam usia produktif), masa iddahnya adalah tiga kali quru’. Ketentuan ini dijelaskan dalam surat al-baqarah ayat 228: 
àM≈ s)¯= sÜ ßϑ ø9$# uρ š∅óÁ−/ u tItƒ £ÎγÅ¡àΡr' Î/ sπsW≈ n= rO &ÿρã è%  ∩⊄⊄∇∪      Artinya: “wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’”.87  Dan jika wanita yang di cerai tersebut belum pernah haid (telah monopouse). Iddah bagi wanita tersebut adalah tiga bulan.88 Ketentuan ini sebagaimana dijelaskan dalam surat at-talaq ayat 4: 
‘Ï↔ ¯≈ ©9 $#uρ zó¡Í≥ tƒ zÏΒ ÇÙŠ Åsyϑ ø9 $# ÏΒ ö/ ä3Í←!$|¡ÎpΣ ÈβÎ) óΟçFö;s? ö‘ $# £åκèE£‰ Ïèsù èπsW≈ n= rO 9 ßγô© r& ‘Ï↔ ¯≈ ©9 $#uρ óΟ s9 
zôÒÏts†  Artinya: “Dan wanita-wanita yang tidak haid lagi (monopouse) diantara wanita-wanitamu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan: dan begitu (pula) wanita-wanita yang tidak haid”.89                                                                      87 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 36. 88 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., 317. 89 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 558. 






























  56  BAB III IDDAH CERAI MEMILIKI ANAK BAYI TABUNG DARI SUAMI IMPOTEN A. Bayi Tabung 1. Pengertian Bayi Tabung Istilah bayi tabung berasal dari bahasa inggris dan populer dengan sebutan “inseminasi buatan”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) inseminasi buatan dapat diartikan sebagai pembuahan atau penghamilan yang dilakukan dengan memasukkan (menyuntikkan dengan menggunakan pipet) sperma ke dalam alat kelamin wanita.1  Sebagai upaya pertolongan dan pengobatan untuk masalah dalam memperoleh keturunan ada beberapa alternatif yang salah satunya adalah bayi tabung atau FIV (Fertilisasi In Vitro). Fertilisasi dapat diartikan pembuahan, sedangkan In Vitro adalah di luar. Jadi Fertilisasi In Vitro adalah pembuahan sel telur wanita oleh spermatozoa pria (bagian dari proses reproduksi manusia), yang terjadi diluar tubuh.2  Pada hakikatnya progam bayi tabung bertujuan untuk membantu pasangan suami istri yang tidak mampu melahirkan keturunan secara                                                            1 Halid Alkaf, Kloning dan Bayi Tabung (Jakarta: Media Grafika, 2003), 28-29. 2 Tono Djuantono, et, al. Panduan Medis Tepat dan Terpercaya untuk Mengatasi Kemandulan Hanya 7 hari, Memahami Infertilitas (Bandung: Refika Aditama, 2008), 2. 































57  alami yang disebabkan karena ada kelainan pada tuba palupi (saluran telur), endrometriosis (radang pada selaput lendir rahim), oligospermia (sperma suami kurang baik), dan adanya faktor immunologik (faktor kekebalan).3 Dan dalam hal ini pasangan yang mengikuti program bayi tabung memiliki penyakit impoten (suami). Dalam usaha memperoleh keturunan dilakukan dengan cara pemberian sperma ke dalam kandungan wanita melalui koitus atau senggama, dan koitus ini baru halal dilakukan setelah pasangan laki-laki dari perempuan itu melaksanakan akad nikah untuk dapat melahirkan keturunan yang sah, tetapi apabila dilakukan di luar perkawinan maka anak yang lahir pun dianggap tidak sah, dan termasuk dalam kategori zina, maka dari itu melakukan proses bayi tabung diperbolehkan apabila pasangan tersebut sudah menikah. Dalam hal ini suami istri yang menghendaki untuk memperoleh keturunan dengan cara bayi tabung, haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: a) Sperma dan ovum harus dari suami istri dan dirangsangkan dalam rahim istri sendiri b) Ada persetujuan antara kedua belah pihak c) Alasan bahwa tidak dapat memperoleh keturunan itu harus dapat dibuktikan.4                                                            3 Salim HS, Bayi Tabung Tinjauan Aspek Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), 1. 4 Salim HS, Bayi Tabung..., 151. 































58  Dalam hal ini ada dua tehnik inseminasi buatan yang dikembangkan didunia kedokteran, yaitu: 1) Fertilization in Vitro (FIV) yaitu dengan cara mengambil sperma suami dan ovum istri lalu di proses di vitro (tabung). Setelah terjadi pembuahan, kemudian ditransfer ke rahim istri. 2) Gamet Intra Felopian Tuba (GIFT) yaitu dengan cara mengambil sperma suami dan ovum istri. Setelah bercampur dan terjadi pembuahan, maka segera ditanamkan di saluran telur (tuba palupi). Teknik kedua ini dianggap lebih alamiah daripada teknik pertama, karena sperma hanya bisa membuahi ovum dituba palupi setelah terjadi ejakulasi melalui hubungan seksual.5  2. Proses Bayi Tabung Menurut KH. Hasan Bisri tentang proses bayi tabung “proses kelahiran melalui teknik bayi tabung menurut agama Islam itu dibolehkan dan sah, asal yang pokok sperma dan sel telurnya dari pasangan suami istri. Hal ini disebabkan perkembangan ilmu pengetahuan yang menjurus kepada bayi tabung dengan positif patut disyukuri. Dan ini merupakan karunia Allah SWT, sebab bisa                                                            5 Halid Alkaf, Kloning dan Bayi Tabung..., 29.  































59  dibayangkan sepasang suami istri yang sudah 14 tahun mendambakan seorang ana bisa terpenuhi”.6 Prof. Drs. Husein Yusuf mengemukakan bahwa “bayi tabung dilakukan bila sperma dan ovum dari pasangan suami istri yang diproses dalam tabung. Setelah terjadi pembuahan kemudian disarangkan dalam rahim istrinya sampai saat terjadi kelahiran, maka secara otomatis anak tersebut dapat dipertalikan keturunannya dengan ayah beserta ibunya, dan anak itu mempunyai kedudukan yang sah menurut syari’at Islam”.7 Kedua pendapat dan pandangan di atas menunjukkan secara jelas dan tegas bahwasanya ketika seseorang ingin melaukan proses bayi tabung, maka sperma dan ovum harus dari pasangan suami istri, dan ketika sudah terjadi pembuahan maka harus ditaruh didalam rahim istri. Karena seseorang yang belum menikah tidak dapat melakukan proses bayi tabung. Adapun prosedur dari tehnik bayi tabung, terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 1) Perangsangan produksi sel telur. Pada tahap ini istri diberi obat yang merangsang indung telur, sehingga dapat mengeluarkan banyak ovum dan cara ini berbeda dengan cara biasa, hanya satu ovum yang berkembang dalam setiap siklus haid. Obat yang diberikan setiap hari sejak                                                            6 Salim HS, Bayi Tabung..., 38. 7 Ibid. 































60  permulaan haid dan baru dihentikan setelah ternyata sel-sel telurnya matang.8 Pada tahap awal dari proses bayi tabung, dokter akan memberikan pengobatan yang berguna untuk menciptakan kadar hormon seks/reproduksi yang sesuai demi tercapainya proses ovulasi sel telur matang pada istri. Dengan berbekal pengetahuan tentang kadar hormon yang sesuai dalam siklus produksi dan pelepasan sel telur matang, dokter akan memberikan obat dan memantau efek obat secara terus menerus kepada istri.9 Pematangan sel-sel telur dipantau setiap hari dengan pemeriksaan darah istri, dan pemeriksaan ultrasonografi (USG). Ada kalanya indung telur gagal bereaksi terhadap obat itu. Apabila demikian pasangan suami istri masih dapat mengikuti pogram bayi tabung pada kesempatan lain, mungkin dengan obat atau dosis obat yang berlainan.10 2) Pengambilan sel telur Penilaian kematangan sel telur istri dilakukan dengan menggunakan deteksi USG. Adapun prosedur pengambilan sel telur yang sudah matang akan dilakukan di dalam ruang oprasi. Tentunya istri akan dibius total saat prosedur ini dilakukan.                                                            8 Salim HS, Bayi Tabung Tinjauan..., 33. 9 Wiryawan Permadi, et, al. Panduan Medis Tepat dan Terpercaya Untuk Mengerti dan Memahami Bayi Tabung Hanya 7 Hari, Memahami Fertilitas In Vitro (Bandung: PT Revika Aditama, 2008), 27. 10 Salim HS, Bayi Tabung..., 34. 































61  Dalam hal ini dokter akan melakukan pengambilan sel telur dari ovarium di bawah panduan gambar yang dihasilkan oleh alat USG.11 3) Pembuahan atau fertilisasi sel telur Setelah berhasil mengelurkan beberapa sel telur, suami diminta mengeluarkan sendiri sperma.12 Sperma yang mengandung spermatozoa suami diambil melalui masturbasi atau prosedur pengambilan khusus diruang operasi.13  Masturbasi (istimna’) adalah mengeluarkan mani bukan melalui persetubuhan, baik dengan tangan atau dengan cara yang lainnya. Dalam Islam hukum masturbasi memiliki 2 pendapat:14 (a) Sebagaian besar ulama’, diantaranya Imam Malik, mengharamkannya, dengan alasan firman Allah dalam al-qur’an surat al-Mu’minun ayat 5-7: 
tÏ% ©!$# uρ öΝèδ öΝÎγÅ_ρã à Ï9 tβθÝà Ï≈ ym ∩∈∪   āωÎ) #’ n?tã öΝÎγÅ_≡uρø— r& ÷ρr& $tΒ ôM s3n= tΒ 
öΝ åκß]≈ yϑ ÷ƒr& öΝåκ ¨Ξ Î* sù ç ö xî šÏΒθè= tΒ ∩∉∪   Çyϑ sù 4 xötG ö/ $# u!# u‘ uρ y7 Ï9≡sŒ y7 Í×¯≈ s9 'ρé' sù ãΝèδ 
tβρßŠ$yèø9 $# ∩∠∪     Artinya: Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki. Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di balik itu. Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas.15                                                            11 Wiryawan Permadi, et, al. Panduan Medis..., 27. 12 Halid Alkaf, Kloning dan Bayi Tabung..., 36. 13 Wiryawan Permadi, et, al. Panduan Medis..., 27. 14 Ahsin W. Alhafidz, Fikih Kesehatan, Cet II (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 241-242. 15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: J. ART, 1993), 342. 































62  Perangsangan organ seks sendiri (masturbasi) sempat mengeluarkan mani atau orgasme pada dasarnya tidak diizinkan. Namun, dalam hal orang yang telah menikah, tidak ada masalah bagi si istri merangsang penis suaminya sampai keluar mani atau bila suami merangsang vagina istrinya hingga orgasme. Hal ini diizinkan karena tidak termasuk katagori merangsang diri sendiri, itu rangsangan oleh pasangan yang sah.16 (b) Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa mani adalah barang kelebihan, oleh karena itu boleh dikeluarkan sebagaimana memotong daging lebih. Pendapat ini diperkuat oleh Ibnu Hazm. Sperma akan diproses, sehingga sel-sel sperma suami yang baik saja akan dipertemukan dengan sel-sel telur istri dalam tabung gelas di laboratorium. Sel-sel telur istri dan sel-sel sperma suami yang sudah dipertemukan itu kemudian disimpan dalam lemari. Dan kemudian akan dipantau setelah 18-20 jam. Pada pemantauan keesokan harinya diharapkan sudah terjadi pembelahan sel. Dalam Surat Keputusan Majlis Ulama Indonesia Nomor: Kep-952/MUI/XI/1990 tentang Inseminasi Buatan/Bayi Tabung, tertanggal 26 November 1990 menyebutkan bahwa: inseminasi                                                            16 Sayyid Muhammad Rid{wi>, Perkawinan dan Seks dalam Islam, Cet 2 (Jakarta: Lentera, 1996), 98. 































63  buatan/bayi tabung dengan sperma dan ovum yang diambil dari pasangan suami istri yang sah secara muhtaram, dibenarkan oleh Islam, selama mereka dalam ikatan perkawinan yang sah.17 4) Pemindahan embrio Kalau terjadi fertilisasi sebuah sel telur dengan sebuah sperma, maka terciptalah hasil pembuahan yang akan membelah menjadi beberapa sel, yang disebut embrio. Embrio ini akan dipindahkan melalui vagina kedalam rongga rahim ibunya 2-3 hari kemudian. 5) Pengamatan terjadinya kehamilan Setelah implantasi (pemindahan) embrio, maka tinggal menunggu apakah akan ada kehamilan. Apabila 14 hari setelah pemindahan embrio tidak terjadi haid, maka dilakukan pemeriksaan kencing untuk menentukan adanya kehamilan. Kehamilan baru dipastikan dengan pemeriksaan USG seminggu kemudian. Apabila semua tahapan itu sudah dilakukan oleh istri dan ternyata hamil, maka kita hanya menunggu proses kelahirannya, yang memerlukan waktu 9 bulan 10 hari. Pada saat kehamilan itu sang istri tidak diperkenankan untuk bekerja berat, karena dikhawatirkan terjadi keguguran.                                                            17 MUI; Salim HS, Bayi Tabung..., 39. 































64  Apabila ditinjau dari segi sperma, ovum dan tempat embrio ditransplantasikan, maka bayi tabung dapat dibagi menjadi 8 jenis, yaitu:18 1) Bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari pasangan suami istri, kemudian embrionya ditranplantasikan ke dalam rahim istri. 2) Bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari pasangan suami istri, lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim ibu pengganti (surrogate mother). 3) Bayi tabung yang menggunakan sperma dari suami dan ovumnya yang berasal dari donor, lalu embrionya ditranplantasikan ke dalam rahim istri. 4) Bayi tabung yang menggunakan sperma dari donor dan ovumnya yang berasal dari sitri, lalu embrionya ditranplantasikan ke dalam rahim istri. 5) Bayi tabung yang menggunakan sperma dari donor dan ovumnya berasal dari istri, lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim surrogate mother. 6) Bayi tabung yang menggunakan sperma dari suami dan ovumnya berasal dari donor, lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim surrogate mother.                                                            18 Salim HS, Bayi Tabung..., 8. 































65  7) Bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari donor, lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim istri. 8) Bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari donor, lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim istri surrogate mother. Dari delapan jenis bayi tabung di atas, hanya nomor satu yang disepakati para ulama atas kebolehannya, nomor dua sampai delapan diharamkan. Dalam proses bayi tabung, Alqur’an tidak berbicara secara eksplisit (tertulis) tentang proses kelahiran anak seperti terjadi pada bayi tabung. Tetapi di dalamnya secara tegas dilarang terjadinya unsur asing dalam pembuahan pada si anak, misalnya dengan menggunakan donor, baik pada pihak suami (sperma) maupun pada pihak istri (ovum). Hal ini bisa diperhatikan pada ayat berikut: 
≅ è% šÏΖ ÏΒ ÷σ ßϑ ù= Ïj9 (#θ‘Òäótƒ ôÏΒ ôΜÏδ Ì≈ |Áö/ r& (#θÝà xøts† uρ óΟ ßγy_ρã èù 4 y7 Ï9≡sŒ 4’s1 ø— r& öΝçλm; 3 
¨βÎ) ©! $# 7Î7 yz $yϑ Î/ tβθãèoΨ óÁtƒ ∩⊂⊃∪   ≅ è% uρ ÏM≈ uΖÏΒ ÷σ ßϑ ù= Ïj9 zôÒàÒøótƒ ôÏΒ £Ïδ Ì≈|Áö/ r& 
zôà x øts† uρ £ßγy_ρã èù Ÿωuρ šÏ‰ ö7ãƒ £ßγtFt⊥ƒÎ— āωÎ) $tΒ t yγsß $yγ÷Ψ ÏΒ (  ∩⊂⊇∪     Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya, yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat".  Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 































66  janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. (Q.S An-Nur: 30-31).19  Sementara itu, terdapat beberapa hadist nabi SAW yang menunjukkan keharusan adanya hubungan halal di anatar kedua pihak (suami istri). Dalam hal ini istilah halal bisa mengacu pada adanya pernikahan, tidak adanya unsur asing (berupa donor sperma atau ovum), dalam proses pembuahan, dam tidak adanya faktor asing lain yang tidak sah dari rangkaian pernikahan. Berikut akan dipaparkan dua hadist Rosulullah SAW yang berbunyi:  ِِﻩْﲑَﻏ َْعرَز ُﻩَءﺎَﻣ َﻲﻘْﺴَﻳ ْنَِأﺮ ِﺧﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﷲِﺎﺑ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ ٍِئﺮْﻣِﻻ ﻞَِﳛَﻻ  Artinya: “Tidak halal bagi seseorang beriman kepada Allah dan hari akhir, menumpahkan airnya (sperma) kepada tempat persemian (rahim) wanita lain”. (HR. Abu Daud).20   ُﻪَﻟ ﻞَِﳛ َﻻ ٍﻢْﺣَر ِﰱ ٌﻞُﺟَر َﺎﻬَﻌَﺿَو ٍﺔَﻔُْﻄﻧ ْﻦِﻣ ﻪّﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ ُﻢَﻈْﻋَأ ِكْﺮﺸﻟا َﺪْﻌَـﺑ ِﺐْﻧَذ ْﻦِﻣ َﺎﻣ  Artinya: “Tidak ada dosa setelah syirik yang lebih besar dari pada sperma yang disemaikan oleh seorang lelaki ke dalam rahim wanita yang tidak halal baginya”. (HR. Ibnu Abi al-Dunya dari al-Haitsam bin Malik al-Tha’i).21  Bayi tabung dengan sperma dan ovum yang diambil dari pasangan suami istri yang sah dibenarkan oleh Islam, selama mereka berdua dalam ikatan perkawinan yang sah. Tetapi kalau                                                            19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: J. ART, 1993), 353. 20 Abu Dawud Sulaiman bin al-Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Ensiklopedia Hadits..., 573. 21 Salim HS, Bayi Tabung..., 25. 































67  bayi tabung tersebut dari hasil bantuan donor sperma atau ovum orang lain yang tidak ada hubungan perkawinan yang sah atau dari pembuahan percampuran ovum dan sperma suami istri yang sah, kemudian dimasukkan ke dalam rahim orang lain (sewa rahim), maka hukumnya haram sama dengan anak zina. Demikian pula jika sperma suami dan ovum dari salah seorang istri yang dimasukkan kedalam rahim istrinya yang lain, maka hukumnya tetap haram, karena terkait dengan masalah warisan dan nasab dari sebelah ibu, yang mana ibunya, istri yang pertama atau yang kedua dan seterusnya.  3. Iddah Cerai Memiliki Anak Bayi Tabung Dari Suami Impoten Pada hakikatnya program bayi tabung bertujuan untuk membantu pasangan suami istri yang tidak mampu melahirkan keturunan secara alami yang disebabkan karena ada kelainan pada tuba palupi (saluran telur), endrometriosis (radang pada selaput lendir rahim), oligospermia (sperma suami kurang baik), dan adanya faktor immunologik (faktor kekebalan).22 Akan tetapi, dalam hal ini penyebab pasangan suami istri tidak mampu melahirkan keturunan secara alami yakni karena suami impoten. Dan untuk lebih jelasnya Abdurrahman Al-Jaziri memperinci lagi maksud dari impoten itu, ia berpendapat bahwa orang impoten                                                            22 Salim HS, Bayi Tabung..., 1. 































68  ialah orang yang tidak sanggup bersenggama dengan istrinya pada kemaluannya, walaupun sudah bangun kemaluannya waktu mendekati isrtrinya, sekalipun dia sanggup bersetubuh dengan wanita lain (juga disebut impoten).23  Jika seorang suami impoten menceraikan istrinya atau menjatuhkan talak kepada istrinya maka istri tidak wajib menjalankan iddah, karena itu termasuk talak qabla al-dukhu>l. Dan ketentuan ini juga sudah ada dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 153 ayat 3 bahwa tidak ada waktu tunggu bagi seorang istri yang diceraikan oleh suaminya qabla al-dukhu>l.24 Tetapi, konsep al-dukhul yang digunakan dalam masalah talak dikaitkan dengan sifat dan jenisnya dan konsep al-dukhu>l yang digunakan adalah al-dukhu>l al-haqiqi. Talak pertama dan kedua termasuk talak raj’i apabila ketika dijatuhkan talak tersebut telah terjadi hubungan suami istri yang sesungguhnya (al-dukhu>l al-haqiqi). Dan jenis talak yang dijatuhkan setelah terjadinya khalwat yang sah adalah talak ba’in.25 Jika dilihat dari pengertiannya maka seorang istri yang dicerai oleh suami impoten termasuk kedalam al-dukhu>l al-hukmi karena talak yang dijatuhkan setelah terjadinya khalwat yang sah dan talak ini termasuk talak ba’in.  Dan dalam hal ini seorang istri wajib                                                            23 Firdaweri, Hukum Islam Tentang Fasakh..., 89. 24 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam..., 47. 25 Muh}ammad Abu> Zahrah, al-Ah}wal al-Shakhs}iyyah..., 192. 































69  menjalankan iddah. Akan tetapi, jika diantara keduanya sepakat untuk rujuk setelah berpisah maka tidak diperbolehkan kecuali menggunakan akad yang baru. Apabila pasangan suami istri melakukan program bayi tabung mereka harus melakukan proses-prosesnya secara berurutan, salah satunya ialah pembuahan atau fertilisasi sel telur dan pemindahan embrio. Yang mana dokter harus mengambil sel telur milik istri, setelah berhasil mengeluarkan beberapa sel telur, suami diminta mengeluarkan sendiri sperma dengan cara yang muhtarom. Sperma akan diproses, sehingga sel-sel sperma suami yang baik saja akan dipertemukan dengan sel-sel telur istri dalam tabung gelas di laboratorium.26 Apabila telah terjadi fertilisasi sebuah sel telur dengan sebuah sperma, maka terciptalah hasil pembuahan yang akan membelah menjadi beberapa sel, yang disebut embrio. Embrio ini akan dipindahkan melalui vagina kedalam rongga rahim ibunya 2-3 hari kemudian.27 Dalam hal ini masuknya sperma suami dan sel telur istri yang telah menjadi embrio kedalam rahim istri apakah dapat menyebabkan seorang istri yang telah diceraikan oleh suami impotennya untuk menjalankan iddah.                                                             26 Salim HS, Bayi Tabung Tinjauan..., 34. 27 Salim HS, Bayi Tabung Tinjauan..., 34. 































70  Imam Syafi’i berpendapat dalam qaul jadid-nya, apabila suami telah menyetubuhi istri tanpa memasukkan pucuk penis ke dalam vagina, akan tetapi dia ejakulasi dan spermanya masuk tanpa persetubuhan, maka dalam kondisi demikian ia (istri) wajib menjalani iddah dan suami berhak merujuknya.28 Dalam hal ini Imam Syafi’i mengkonsepsikan al-dukhu>l al-haqiqi atau ba’da dukhul tidak terbatas dimaknai al-wat’u atau al-jima’ melalui vagina saja, karena hubungan suami istri (al-dukhu>l) yang dilakukan jika mani sudah masuk, baik melalui jalan belakang (dubur) atau melalui vagina istri juga berimplikasi wajib iddah, walaupun sudah nyata bersih rahim istri.29  Dalam hal ini, masuknya sperma yang berupa embrio kedalam rahim istri karena program bayi tabung termasuk ba’da al-dukhu>l. Dan apabila seorang suami menceraikan istrinya, maka ini termasuk dalam talak raj’i. Para ulama’ mazhab sepakat bahwa yang dinamakan talak raj’i ialah talak yang suami masih memiliki hak untuk kembali kepada istrinya (rujuk) sepenjang istrinya tersebut masih dalam masa iddah.30 Iddah wajib dilakukan apabila ikatan pernikahan putus akibat talak, baik setelah istri digauli atau setelah melakukan khalwat.                                                            28 al-Ima>m al-Nawawi>, al-Majmu>‘ Sharh{ al-Muhadhdhab..., 372-373. 29 Zakariya> bin Muhammad, Minhaj al-T{ulla>b fi> Fiqh..., 137. 30 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima..., 356. 































71  Adapun wanita yang di cerai tersebut masih dalam keadaan haid (masih dalam usia produktif), masa iddahnya adalah tiga kali quru’.   Ketentuan ini dijelaskan dalam surat al-baqarah ayat 228: 
àM≈ s)¯= sÜ ßϑ ø9$# uρ š∅óÁ−/ u tItƒ £ÎγÅ¡àΡr' Î/ sπsW≈ n= rO &ÿρã è%  ∩⊄⊄∇∪      Artinya: “wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’”.31  Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan perempuan yang ditalak untuk menunngu selama tiga kali quru’. Quru’ menurut pendapat madzhab Hanafi dan Hambali adalah tiga kali masa haid secara sempurna, karena tidak ada pembagian dalam masa haid. Sedangkan menurut madzhab madzhab maliki dan syafi’i adalah quru’ tidak terjadi selama tiga kali secara sempurna. Jika seorang isri ditalak pada masa suci, sisa masa suci adalah qur’ yang sempurna, meskipun hanya selintas saja. Dia memulai masa iddahnya dari situ, dan dilanjutkan dengan dua masa suci yang sesudahnya. Itu adalah tiga kali quru’.32 Apabila seorang istri ditalak dalam keadaan suci, maka masa iddahnya berkhir dengan dimulainya masa haid yang ketiga. Dan jika ditalak dalam keadaan haid, maka iddahnya berakhir dengan                                                            31 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 36. 32 Wahbah az-Zuhayli, Fiqih Islam Wa..., 547. 































72  masuknya haid yang keempat setelah haid yang jatuh talak di dalamnya.33                                                             33 Wahbah az-Zuhayli, Fiqih Islam Wa..., 547. 






























  73  BAB IV TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP IDDAH ISTRI YANG MEMILIKI ANAK BAYI TABUNG DARI SUAMI IMPOTEN A. Perkawinan Bagi Penderita Penyakit Impoten dalam Tinjauan Hukum Islam Dalam ikatan perkawinan, kehidupan suami dan istri dalam mebentuk rumah tangga yang bahagia, tentram, penuh cinta dan kasih sayang. Apabila suami dan istri menjalankan hak dan kewajibannya terhadap pasangannya.  Suami istri berhak bersenang-senang dengan pasangannya, karena memenuhi dorongan fitrah dan mencari keturunan merupakan tujuan yang tinggi dari sebuah perkawinan. Allah berfirman dalam surat al-Mu’minun ayat 5-6: tÏ% ©!$# uρ öΝ èδ öΝÎγÅ_ρã à Ï9 tβθÝà Ï≈ ym ∩∈∪   āωÎ) #’ n?tã öΝÎγÅ_≡uρø— r& ÷ρr& $tΒ ôM s3n= tΒ öΝ åκß]≈ yϑ ÷ƒr& öΝ åκ¨Ξ Î* sù ç ö xî šÏΒθè= tΒ ∩∉∪     Artinya: Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau  budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.1  Hak tersebut ada karena suami halal terhadap istrinya sebagaimana istri halal terhadap suaminya, tidak tergambarkan secara akal jika                                                            1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: J. ART, 1993), 342.   































74  bersenang-senang tersebut hanya terjadi dari salah satu dari mereka bukan yang lain.2  Pada diri laki-laki ditetapkan fitrah (naluri) untuk melaksanakan hubungan seksual, fitrah ini dimaksudkan untuk dapat menjalankan fungsi berketurunan dalam perkawinan, dalam hal ini yang dimaksudkan adalah untuk memeberikan jalan yang halal untuk terlaksanakannya keinginan dalam hubungan seksual (antara suami dan istri), sehingga terjadi hubungan secara bersih dan sehat karena hal tersebut dapat menciptakan suasana rukun dan tentram bagi kedua belah pihak. Sehingga didalam perkawinan jika terjadi gangguan pada salah satu pihak baik suami ataupun isti yang tidak bisa menjalankan hak dan kewajiban maka akan sangat merugikan bagi pasangannya. Perkawinan impoten ialah perkawinan yang sah, dalam hal ini perkawinan tersebut tidak termasuk perkawinan yang batal karena perkawinan impoten termasuk dalam katagori perkawinan yang fasad (rusak) karena tidak memenuhi syarat-syarat dalam perkawinan, akan tetapi dalam perkawinan impoten seorang istri memiliki hak untuk memfasakh suaminya apabila ia tidak rela memiliki suami yang mengidap penyakit impoten. Dalam hal ini seorang suami impoten ialah orang yang tidak sanggup bersenggama dengan istrinya, walaupun ia (suami) sanggup bersenggama dengan wanita lain akan tetapi ia (suami) tidak sanggup                                                            2 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat Khitbah, Nikah, dan Talak, (Jakarta: Amzah, 2009), 231. 































75  bersenggama dengan istrinya sendiri maka ia tetap dianggap impoten. Sehingga jika dalam sebuah perkawinan seorang suami impoten tidak bisa memberikan haknya seorang istri. Menurut madzhab Hanbali dan Syafi’i jika seorang istri mengetahui bahwa suaminya menderita penyakit impoten maka ia (istri) memiliki hak untuk memfasakhnya.  Akan tetapi untuk mengetahui apakah ia (suami) benar-benar memiliki penyakit impoten maka madzhab Hanbali dan Syafi’i memberikan waktu (tempo) 1 tahun. Karena adanya pemberian waktu 1 tahun tersebut untuk mengetahui bahwa ketidakmampuan suami untuk bersetubuh bukan disebabkan oleh impoten, bisa jadi karena faktor cuaca. Dan apabila telah berlalu empat musim cuaca yang berbeda-beda dan ia (suami) tetap tidak bisa bersenggama dengan istrinya maka ia (suami) memang impoten. Adapun waktu 1 tahun tersebut dimulai setelah kasus tersebut diadukan ke pengadilan, dan jika ia (istri) memilih untuk fasakh maka tidak boleh kecuali dengan keputusan hakim. Dalam hal ini madzhab Syafi’i memberikan batasan-batasan untuk suami impoten. Jika ia (suami) bisa memasukkan pucuk penis (bagi penis yang utuh) kedalam vagina istri dan jika ia (suami) bisa memasukkan sisa penisnya (bagi yang memiliki penis buntung) maka ia (suami) sudah bukan lagi suami impoten. Karena dalam hal ini masuknya pucuk penis dan sisa penis tersebut sudah termasuk ba’da al-dukhu>l atau al-dukhu>l al-haqiqi. 































76  Apabila ia (istri) telah mengetahui bahwa suaminya impoten dan ia mengajukan fasakh terhadap perkawinannya kepada hakim, maka hakim akan memisahkan keduanya dan statusnya menjadi talak satu, karena ini merupakan perpisahan disebabkan tidak adanya persetubuhan jadi hukumnya menjadi talak ba’in. Dan apabila keduanya sepakat ingin rujuk kembali setelah perpisahan tersebut, maka tidak diperbolehkan kecuali dengan akad yang baru, karena perkawinan terdahulu telah fasakh. Dan untuk perkawinan yang kedua ini istri tidak memiliki hak fasakh lagi karena ia (istri) telah mengetahui penyakit suaminya. Dan jika seorang suami impoten menjatuhkan talak kepada istrinya maka talak yang jatuh adalah talak qabla al-dukhu>l, karena dalam perkawinannya suami impoten tidak bisa bersenggama dengan istrinya. dan apabila dalam perkawinannya tersebut telah terjadi khalwat maka talak yang dijatuhkan setelah terjadinya khalwat yang sah (al-dukhul al-hukmi) adalah talak bai’in sughro. Dan dalam hal ini seorang istri wajib untuk menjalankan iddah. Menurut madzhab maliki dalam kitab fiqih Islam wa adilatuhu khalwat sendiri dapat diartikan tempat terjadinya persetubuhan.3 Apabila suami ingin rujuk kepada istrinya maka tidak diperbolehkan kecuali menggunakan akad yang baru. Adapun Iddah yang wajib dilakukan apabila ikatan pernikahan putus akibat talak, baik setelah istri digauli atau setelah melakukan khalwat. Adapun wanita yang di cerai                                                            3 Wabah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa..., 538. 































77  tersebut masih dalam keadaan haid (masih dalam usia produktif), masa iddahnya adalah tiga kali quru’. Adapun ketentuan ini dijelaskan dalam surat al-baqarah ayat 228: 
àM≈ s)¯= sÜ ßϑ ø9$# uρ š∅óÁ−/ u tItƒ £ÎγÅ¡àΡr' Î/ sπsW≈ n= rO &ÿρã è%  ∩⊄⊄∇∪      Artinya: “wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’ ”.4  Dan jika wanita yang dicerai tersebut belum pernah haid (telah monopouse). Iddah bagi wanita tersebut adalah tiga bulan.5 Ketentuan ini sebagaimana dijelaskan dalam surat at-talaq ayat 4: 
‘Ï↔ ¯≈ ©9 $#uρ zó¡Í≥ tƒ zÏΒ ÇÙŠ Åsyϑ ø9 $# ÏΒ ö/ä3Í←!$|¡ÎpΣ ÈβÎ) óΟ çFö;s? ö‘ $# £åκèE£‰ Ïèsù èπsW≈ n= rO 9ßγô© r& ‘Ï↔ ¯≈ ©9$# uρ óΟ s9 
zôÒÏts†  Artinya: “Dan wanita-wanita yang tidak haid lagi (monopouse) diantara wanita-wanitamu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan: dan begitu (pula) wanita-wanita yang tidak haid”.6  B. Ketentuan Iddah Istri di Cerai yang Memperoleh Anak dari Proses Inseminasi Buatan (Bayi Tabung) Karena Suami Impoten Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat pada masa sekarang, begitu juga dengan perkembangan dalam ilmu kedokteran. Banyak cara yang telah ditemukan untuk memberikan solusi dalam masalah keturunan dalam rumah tangga,                                                            4 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah..., 36. 5 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., 317. 6 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah..., 558.    































78  salah satunnya adalah program bayi tabung yang dilakukan guna mendapatkan keturunan. Dalam hal ini seorang suami impoten memiliki sperma yang bagus sehingga dapat menjalani program bayi tabung dengan istrinya. Seperti yang diketahui seorang suami harus mengeluarkan sperma dengan cara yang muhtarom, dan pengambilan sel telur istri melalui petunjuk gambar dari alat USG, setelah dipertemukannya sperma suami dan sel telur istri, maka sel tersebut akan membelah menjadi beberapa bagian yang disebut embrio. Setelah berubah menjadi embrio maka langkah selanjutnya ialah pemindahan embrio kedalam rahim istri melalui vagina. Dalam program bayi tabung, spermatozoa dan sel telur yang diambil dari pasangan suami istri yang sah dibenarkan oleh Islam, selama mereka berdua dalam ikatan perkawinan yang sah, dan pengambilan sperma harus dengan cara yang muhtarom. Dan setelah bercampurnya sperma dan sel telur yang berubah menjadi embrio tersebut harus dimasukkan kedalam rahim istrinya, apabila dimasukan kedalam rahim wanita lain maka haram hukumnya. Dan berikut sabda Rosulullah SAW yang berbunyi:  ِِﻩْﲑَﻏ َْعرَز ُﻩَءﺎَﻣ َﻲﻘْﺴَﻳ ْنَِأﺮِﺧﻵا ِمْﻮَـﻴ ْﻟاَو ِﷲِﺎﺑ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ ٍِئﺮْﻣِﻻ ﻞَِﳛَﻻ Artinya: “Tidak halal bagi seseorang beriman kepada Allah dan hari akhir, menumpahkan airnya (sperma) kepada tempat persemian (rahim) wanita lain”. (HR. Abu Daud).   ُﻪَﻟ ﻞَِﳛ َﻻ ٍﻢْﺣَر ِﰱ ٌﻞُﺟَر َﺎﻬَﻌَﺿَو ٍﺔَﻔُْﻄﻧ ْﻦِﻣ ﻪّﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ  ُﻢَﻈْﻋَأ ِكْﺮﺸﻟا َﺪْﻌَـﺑ ِﺐْﻧَذ ْﻦِﻣ َﺎﻣ Artinya: “Tidak ada dosa setelah syirik yang lebih besar dari pada sperma yang disemaikan oleh seorang lelaki ke dalam rahim 































79  wanita yang tidak halal baginya”. (HR. Ibnu Abi al-Dunya dari al-Haitsam bin Malik al-Tha’i).  Masuknya sperma yang telah bercampur dengan sel telur yang terbelah-belah menjadi embrio dalam program bayi tabung tersebut menimbulkan permasalahan bagi wanita yang melakukannya. Permasalahan tersebut terlihat ketika sorang wanita ditalak oleh suaminya yang memiliki penyakit impoten, yaitu terkait dengan status iddahnya. Karena masuknya masuknya embrio tersebut apakah bisa dianggap ba’da al-dukhu>l atau al-dukhu>l al-haqiqi. Dalam kitab al-Majmu> Sharh al-Muhadhdhab Imam Syafi’i berpendapat dalam qaul jadid-nya, apabila suami telah menyetubuhi tanpa memasukkan pucuk penis ke dalam vagina, akan tetapi ia (suami) ejakulasi dan spermanya masuk tanpa persetubuhan, maka dalam kondisi yang demikian, maka ia (istri) wajib menjalani iddah dan suami berhak untuk merujuknya.7 Adapun dalam hal ini konsep al-dukhu>l al-haqiqi atau ba’da dukhu>l menurut pendapat ulama Shafi’iyah tidak terbatas dimaknai al-wat’u atau al-jima’ melalui vagina saja, karena yang dimaksudkan hubungan suami istri (al-dukhu>l) yang dilakukan apabila mani sudah masuk baik melalui jalan belakang (dubur) ataupun melalui vagina istri, apabila mani tersebut sudah masuk maka dalam hal ini berimplikasi wajib                                                            7 -Ima>m al-Nawawi>, al-Majmu>‘ Sharh{ al-Muhadhdhab..., 372-373. 































80  adanya iddah dalam perceraiannya, walaupun sudah nyata bersih rahim istri.8  Dalam hal ini masuknya sperma yang berupa embrio sudah termasuk ba’da al-dukhu>l, sehingga wajib bagi istri untuk menjalankan iddah. maka dalam kondisi yang demikian ia (istri) wajib untuk menjalankan iddah dan hukumya menjadi talak raj’i, dan suami berhak untuk merujuknya kembali, apabila ia (suami) merujuk istrinya tersebut masih dalam masa iddah. Iddah wajib untuk dilakukan apabila pernikahan putus akibat talak, baik setelah istri digauli atau setelah melakukan khalwat yang sah. Adapun maksud dari khalwat yang sah adalah khalwat yang dilakukan dalam perkawinan yang sah. Adapaun untuk wanita yang ditalak masih dalam keadaan haid atau masih dalam usia yang produktif, maka masa iddahnya adalah tiga kali quru’. Ketentuan ini dijelaskan dalam surat al-baqarah ayat 228: 
àM≈ s)¯= sÜ ßϑ ø9$# uρ š∅óÁ−/ u tItƒ £ÎγÅ¡àΡr' Î/ sπsW≈ n= rO &ÿρã è%  ∩⊄⊄∇∪      Artinya: “wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’ ”.9                                                             8 Zakariya> bin Muhammad, Minhaj al-T{ulla>b fi> Fiqh..., 137. 9 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 36.      































81   Apabila seorang istri ditalak dalam keadaan suci, maka masa iddahnya berakhir dengan dimulainya masa haid yang ketiga. Dan jika ditalak dalam keadaan haid, maka iddahnya berakhir dengan masuknya haid yang keempat setelah haid yang jatuh talak didalamnya. 































  82  BAB V PENUTUP A. Kesimpulan Berdasarkan pada penjelasan dari bab I sampai dengan bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa: 1. Dalam sebuah perkawinan apabila salah satu dari pasangannya (suami) memiliki penyakit impotensi maka perkawinan tersebut tetap sah. Akan tetapi dalam hal ini jika seorang istri mengetahui bahwa suaminya menderita penyakit impoten maka ia (istri) memiliki hak untuk memfasakhnya.  Dan untuk mengetahui apakah ia (suami) benar-benar memiliki penyakit impoten maka diberikan waktu (tempo) 1 tahun. Adapun waktu 1 tahun tersebut dimulai setelah kasus tersebut diadukan ke pengadilan, dan jika ia (istri) memilih untuk fasakh maka tidak boleh kecuali dengan keputusan hakim. 2. Bagi pasangan suami istri yang tidak bisa secara alami mendapatkan keturunan dikarenakan suaminya impoten, maka program bayi tabung adalah salah satu jalan bagi pasangan tersebut untuk segera menimang momongan. Dalam menjalankan program bayi tabung salah satu cara yang digunakan ialah memasukkan embrio kedalam rahim istri, adapun masuknya embrio tersebut kedalam rahim wanita bisa menyebabkan wajibnya iddah. Karena masuknya sperma yang berupa embrio sudah termasuk ba’da al-dukhu>l, sehingga wajib bagi ia (istri) 































83    untuk menjalankan iddah. Adapun talak yang jatuh ialah talak raj’i, dalam hal ini jika seorang istri masih haid maka istri harus menjalankan iddah selama 3 kali quru’, dan jika istri tersebut sudah tidak haid lagi atau monopous maka istri harus menjalankan iddah selama 3 bulan.  B. Saran Hukum Islam terus menerus berkembang mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka: 1. Kepada mahasiswa/i khususnya yang mempelajari hukum Islam, hendaknya mengkaji lebih dalam tentang hukum Islam sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi termasuk ilmu kedokteran yang berhubungan dengan perkawinan. 2. Kepada wanita yang mengetahui bahwa suaminya impoten dan mengikuti program bayi tabung, maka sebaiknya memahami akibat hukum yang ditimbulkan dari proses yang dilakukan dalam program bayi tabung.   
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